EKRANISASI NOVEL RUMAH UNTUK ALIE KARYA
LEEN LIU KE DALAM FILM RUMAH UNTUK ALIE
DISUTRADARAI OLEH HERWIN NOVIANTO

by Turnitin Arise

Submission date: 01-Jul-2026 08:20PM (UTC-0700)

Submission ID: 2987334430

File name: 2214040066_NOVITA_DIANA_AUSTINA.pdf (1,013.98K)
Word count: 18069

Character count: 115279



BAR 1
PENDAHULUAN

Bab__pendshuluan adalabh suatu bab  pengantar, memust penjelasan
mengenai latar belakong penelition. fokus penelition, mumusan masalab, tujuin
penclitian, serta manfaat yvang diharapkan dan penelitian yang dilakukan. Alasan
mengapa  peneliti menelin  objek, fenomena maupun masslah yang
melatarbelakanei  kajian tersebut  selurubmyva  dsdeskripsikan  didalam  lsar
belakang. Pada rumusan masaiah, penelii mencantumkan sejumlsh pertanyvaan
spesifik berkenaan dengan penelitian yvang hendak dilaksanakan. Kemudian wjuan
penelitian mencakup didalamnya jawaban ataupun sasaran dan rumusan masalah
yvang hendak dianahisis. Terakhir manfaat penclitian yvang bensi 2 jenis vaitu
secara teoritis vang berarti digunakan dalam aspek teon dan secara prakiis yang

berarti dikhususkan secara spesifik

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam bukunya, Sumardjo menyatakan jika karya sastra dipashami schagai
usaha proses perekaman isi darn jiwa sastrawan vang dimiliki individu serta
memanfaatkan babasa sebagai alat rekaminya, Seni dengan unsur Kemanisiam
terkandung  didalam karya sastra, utamanya perasaan  vang tidak  mudah
diimplementasikan melalui sebpal metode keilmian, schab perassan  bukan
termasuk dlmu. Kata “Karya™ mempunyal sejumlah makna umum, diantaranya
ciptaan, perbuatan, atau hasil usaha. Karva sasima mampu dideskripsikan pula
sebagal hasil karva cipta individu yang mempunyai sifat estetis serta indah,
sehingga pembaca tertarik untuk menikmati karya tersebut. Sementara i, hasil
karya yang diciptakan individe melalui penuangan berbagm ekspresi kedalam
suaty tulisan dengan memanfaatkan bahasa sebagai penghubung diketahui sebagai
sastra, Sumardjo dan Saini  dalam Kartika (2023) menguraikan jika pada
hakikamya, sasira ialah ungkapan yvang bersumber dan diri pribadi  individo
melalui babasa sebagai  alatnya  serta mempunyai sty daya pikat, Sastra

dapat mencakup ide, perasaan, maupun pengalaman pemikiran.




Jenis karva sastra ada tiga, yakni drama, prosa, serta puisi. Sumardi
mendesknipsikan puisi sebagai sebual karva sastra vang memanfzatkan kata-Kata
imapinatif (kias) sera bahasa dengan irama vang padu, singkat, maupun psdat.
Prosa dikemukakan 5n Widayati (2020) secara general sebagai sejumlah karva
tertulis vang disusun dalam wujud prosa. Karva sastra bukan hanya beraujud karyva
terfulis, namun juga beragam karva nonfiksi seperti sural kabar yang berisikon
banyak berita ataun informasi. Sedangkan Surastina (202)) berpendapat bahwa
sebuah karya sastra yang sengaja diciptakan untuk menggambarkan watak manusia
beserita kehidupannya melalu akung serta dialog, yang kemudian dipentagkan
disebut sebagm drama, Makna lainnya dari drama vakni suatu jemis genre karva
sastra yang berwujud dialog ataupun percakapan. Drama dapat juga diarikan
sebagai sebuah wujud sandiwara seni vang memanfaatkan percakapan serta action
dari para tokohnya untuk bercerita.

Proza berlandaskan pendapat Nurgivantoro (2015) salah suatu karya sastra
vang bercenta mengenai scsuatu hal dengan rupa schagal scsuatu yang
sesungguhnyva tidak tenadi, sehingga fakanyva didalam dunia nvata ndak perlu
dicari atau disebut dengan rekaan‘khaval. Fiksi sebagsi karya sastra yang
mendesknpsikan svatn realitas keadaan, tetapi dikiaskan sehingga tidak dapat
dimaknai secara langsung. Karva fiksi menyajikan berbagai persoalan kehidupan
vang dialami mﬂlﬁlﬂ. baik vang berkaitan dengan hubungan seseorang dengan
Tuhan, hubumgan dengan dinnyva sendiri, maupun interaksinva dengan lingkungan
di sekitamya. Fiksi juga menjadi hasil dislog vang memuat reaksi serta
kontemplasi pengarang atas lingkungan kehidupan,

Novel berdasarkan pendapat Nurgiyantore (20012) vakni karya fiksi yang
membahas ampan terkait model kehidupan  didalam sebuah dunia (dunia
imajinatif), dengan membangun sejumlah unsur intrinsik seperti perspekif, latar,
penokohan dan tokoh, plot, peristiwa atan kejadian, serta lain sebagamya yvang juga
rempunyai sifat imajinatf Cerita yang menggambarkan tindakan dan pelaku
berdasarkan jiwa seria igi, kemudian dikenakan menjads suatu kisash yang selams
akan wijuan pengarang disebutkan sebagai novel (Thaba, 20190 Alur kisah vang
cukup panjang terkait kehidupan manusia hingga mampu mengisi san ataupon
lebih buku memupakan makna dari novel. Wujud lam dari fiksi ataupun novel bukan




haniya untuk menvenatgkan hat seluruh pembaca, namin dinikimat pula sebagai
suaiu kKarya seni. Berdasarkan sisi Hollvwood, novel ditransformasikan kedalam
filmm sebab pembuar Glm berkeinginan untuk mengilusirasikan sejumlah penstiwa
vang terjadi pada novel supaya mampu dilibat para penonton, namun film etap
memperhatikan kualitas penggarapan serta =isi artistik. Hal tersebut juga bisa
menjadi jawaban atas pertanvaan terkait alasan film Hollywoeod smat digeman
olch penonton internasional, termasuk juga Indonesia (Rochani, 201 1).

Kchadiran unsur intnnsik sangst diperlukan sebagai unsur yang dapat
mengembangkan suatu karya sastra. Terdapar sejumlah unsor strukiue karangan
rekaan berandaskan pendapat Ensten |, diantaranva: (a) Gava bahasa; (b) Pusat atau
fokus pengisaban; (cp Latar; (d) Perwatakan/penokohan; serta (e) Alur. Sebuah
karys sastra seperti novel wajib mempunyai selurub unsur tersebut. sebab mampn
menetapkan sebuah karya dianggap scbagai sastra, Unsur yang membangun
terdapat pada fiksi tersendiri. Unsur intrinsik terbagi menjadi dua jenis, yakni unsur
penunjang serta unsur utama sesual pendapat Muhardin & Hasanudin (1992).

Mepyrut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBD 1990, film memupakan
lembaran tipiz berbahan seluloid vang digunakan sebagai media penyimpanan
gambar negatif untuk pembuatan foto maupun gambear positif vang ditayangkan di
bioskop, Selain itu. flm juga dimaknai sebagai sebuah cerita vang disajikan
melalui rangkaian gambar bergerak. Sejalan dengan pogertian tersebut [brahim
(Alfethoni dan Manesah, 20200 berpendapat balvwwa film merupakan bagian darni
hasil sebuah industri komunikasi vang dianggap penting dan sebuah sistem untuk
mengirim maupun menenma pesan dan inidiva atao kelompok. Film seringkali
mempenganhi emosional bagi penonton, sebab film terdin dan media audio dan
visual yang menyebabkan penonton dapat menvaksikan dan mendengar seluruh
adegan vang sedang dicentakan. Kanika (2023) menyatakan bahwa [Olm
merupakan karya yvang lahir melalui proses kolaborasi banyak pihak. Kualitas
sehuah fillm sangat ditentukan oleh tingkat keordinasi dan kerja sama antarelemen
yang terlibat dalam proses produksinya, seperti produser, pemulis naskah,
m::mdaa. kamerawan. penald arisik, penala Suard, Serid para pemerin,

Pada novel Rumah wafuk Alie karva Lenn Lin mencaritakan seorang anak

perempuan bernama Alie yang hidup dalam keluarga hanmonis, Namun, ketika




ihumva meninggal, semuanyva berubah. Ta senng mendapal perlakuan kasar dani
avahmya bahkan (idak kurang dari keempat kakaknva juga. la disalahkan atas
kematian ibunva yang sebemamya terjadi Karena mumi kecelakaan.

Novel tersebut kemudian diadapasi menjadi film dengan is1 cerita yang
dirombak beberapa adeganmya. Pada sebuah film temtunya menambah, menpurangi
maupun memvariasikan beberapa adegan untuk meningkatkan daya tank penonton.
Movel Rumah untuk Alic mermupakan novel populer pada tahun 224 sebelum
difilmkan. Bahkan, Lenn Liu membust novel lanjutan terkait Alie dengan beberapa
kemajuan dan kehidupan A lie.

Menurut teon resepsi sastra dalam Abdullah oleh Jauss (1985), pembaca
novel diarshkagpleh horison harapan untuk menginterpretasikan suatau karya
sastra. Rescpsi sastra dapat diamikan sebagan salah satu pendekatan dalam kajian
sastra vang berfokus pada tanggapan pembaca terhadap teks sastra. Hasil dari
proses  peneromaan  terscbut kemudian menghasilkan konstruksi makna dan
adaplasi pemahaman vang dipengaruhi oleh ckspektasi serta  pengalaman
pembac.

Proses adaptasi terscbut diartikan sebagai alih wahana, Berlandaskan
pendapat Damona {2009} alih wahana sebagai teansformasi yang berlangsung dari
satu ragam kesenian menuju ke ragam kesenian laimnya. Ragam kesenian yang
mempunyal perbedaan dari sumber asalnya msmpu dihasilkan oleh proses ahli
wihana, Alih wahana dijadikan ransformasi atas sebuah wujud transformasi Karva
gastra suatn karya semi kedalam wujud karva sastra lainnya. Bebrapa wujud dan
ahli wahana, vaitu novelisasi, dramatizasi, musikalisasi, atoupun ekranisasi,

Menurut Eneste (1991), proses pengaliban Karya sastra menjadi film yang
tidak selalu sama persis dengan karya aslinya Karena perbedaan karakieristik media.
MNovel sebagai media verbal memiliki kebebasan dalam menjelaskan detail panjang.

angkan film memiliki keterbatasan dumasi dan bergantung pada visual dan suara.
Pada penelitian ini, wrdapm beberapa hal yang akan dianalisis mula dari
struktur hingga aspek dari ekmmisasi. Strukturalisme dalam karya sasiea fksi
memperhatikan  kKajian-kajian  intrinsik yang  erdapat dalam cenia
Upaya tersebut dilakukan dengan menelash unsur intrngik melalui tahap

identifikasi, analisis, dan pendeskripsian hubungan sntarunsur yang saling




memhanguhsmlkmr karva., Eneste mengemukakan bahwa proses ekranisasi
mencakup figa aspek pokok, yailu penciutan (pemotongan), penambahan, dan
perubahan vang bervanasi sesuai kebutuhan adapiasi,

Sebelumnya, ekranisasi telah ditelit nlnkﬁm’bagai pihak, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini (2012 dengan judul Ei'r::uf.mﬂ'é;mf
ke Film Dear Nathan: Thank You Salmo yomg Diswtradaras el Kotz Agus. Selaimn
a juga penehitian yang dilakukan oleh (Rizki & Harati, 20231) dengan judul
Ekranisasi Novel Dua Garis Biru Karva Lucia Priandarini ke Bentuk Film D
Crarie Bire Kamva Ging & Naer dan Implikasimea Terhadap Pembelajaran Saxtra
oi SMA. Serta yang Er.ukhir adalah penelitian yang dilakukan oleh { Prasetyn dan
Fahmayantis, 2022) dengan judul Efrumivasi Novel Teman tapi Menikoh 2 Kaova
Aviedia Bing Slamet dan Ditto Percussion ke dalam Film Teman Tapi Merikah 2
ofeh Rako Prijanin,

Ketign penchitian tersebut mendapatkan hasil vang berbeda-beda dengan
kajian yang berbeda pula. Pada penclitian terbaru, peneliti menggabungkan
beberapa kajian dalam bentuk vang lebih :vcﬂ:rh:ma dengan objek yang berbeda,
Judul yang peneliti ambil adalah Ekranisasi Novel Rumah umug Alie Karye Lenn
Lini dergan Film Rumak Untuk Alie Disutradarai ol el Herwin Novignio,

B. Fokus Penclitigg)
MNovel sebagm Barya sasira dibangun oleh dua kelompok wunsur, yvakin umsir

intrinsik dan unsur cksrinsik, Unsur intrinsik menujuk pada berbagai :i:mcﬁ'ﬂng
terdapal di dalam karva dan menjadi Tondasi utama pembentukan cerita, %am
proses membaca Karya sastra, pembaca tidak dapat edepss dan unsur-unsur
intrinsik yang terdapat di dalamnva, anfara lain tema, plof, karakter lnkn]ai:m
berbagai elemen pembangun cerita lainnya. Berbeda dengan unsur intrinsik, unsur
ekstringik adalah berbagai unsur vang berada di luar teks sastra, namun secara
fidak langsung berperan dalam memengaruhi isi, makna, dan hm:gw karya
sastra. Salah satu komponen unsur chstrinsik adalah aspek subjektivitas pengarang
yang mencakup sikap, keyakinan. serta pandangan hidup. Keseluruhan aspek
tersebul secara tidak langsung memengamhi proses kreatil dan hasil karya sasira
vang dihasilkan,

Perubahan serta penambahan pada beberapa bagian cerita dilakukan sebagai




bentuk penvesuaian tethadap tuntutan produksi filin, Langkah ini juga beitujuan

memberikan informasi yang lebih jelas kepada penonton mengenai berbagai unsur
cerita, seperti latar, jalan cenra, dan tokoh, Dalam perkembangan sastra Indonesia,
alih wahana dipahami sebagai proses transformasi sebuah karya sastra menjidi
karya lain dengan bentuk atan media yang berbeda. Alih wahana adalah kegiatan
mengubah atau mengalibkan suatu karya vang semula disajikan melalui media
tertentu ke media lamn dengan karaktenstik yang berbeda. Karya sem dapat
duibaratkan sebagai alat penghubung yang membawa pesan, pemikiran, atau nilai
terteniu sehingga dapar diterima dan dipahami dalam ruang seria konteks yang
berbeda. Wahana dapat dipahami sebagni medium vang berfungsi schaga alat
penyampaian  berbagai  gagasan, perasaan, dan ekspresi  vang  ingin
dikomunikasikan. Scjumiah istilah sering digunskan untuk menjelaskan akinvitas
alih wahana serta hasil vang muncul dari proses pengalihan suatu karya ke bentuk
lain,

Penelittan i terfokus pada ckranisasi vang terdapat didalam novel Remiah
umuk Alfe kedalam sebuah film Rumah amak Alde. Tegdapat tiga aspek vang
menjadi fokus penelin yaitu mengklasifikasikan serta mendeskripsikan proses
penambahan, penciutan, dan perubahan vang bervariasi. Peneliti juga fokus pada
struktural vang termakiub pada novel sebelum diubah menjadi karva sastra
audiovisual

Metode  kualitatilf  melalui  pendekatan  strukiural  diimplementasikan
penelitian mi. vang mana data didapatkan melalui pengkajian dua ohjek yang
bersumber dari saw karva sastea tulis dengan data berupa deskripsi dan hasil
analisis yang kemudian dideskripsikan dan diklasifikasikan sesuai aspek yang
berdasarkan teori Enese.

C. Rumusan Vasalah

Berlandaskan  latar hel%ng vang sebelumnya telah dipaparkan. penelin
mampu menyusun sejumlah pumusan masal litian ini, antara lain:

I. Bagaimanakah deskripsi aspek strukral pada novel Eumah uniuk Alie karva

Lenn Liu?

1
2. Bagaimanakah ckranisasi penambaban yang tedjadi pada novel Rumal untuk




Aldie karva Lenn Lin ke dalam film Rumah untuk Alie disutradarai oleh Herwin

Hovanta?
3. Bagaimanakah ekranisasi paciumn vang tefadi pada novel Rumah unmuk Alie
karya Lenn Lin ke dalam filim Romah untuk Alie disutradarai olelh Herwin

Novianto?

4, Bagaimanakah ekranisasi pe unn vang wrjadi pada novel Rumah untuk
Alie karva Lenn Lio ke dalam filon Bumah untuk Alie disutradaras oleh Herwin
Novianto?

=] <]

Tujran Penelitian
Berlandaskan uriian rumusan masalah diatas. ditetapkan sejumlah
tujuan pelaksanaan penelitian ini, antara lain: :

1. Mendesknpsikan ckranisasi pﬁamhahﬂn vang terjadi pada novel Rumah antuk
Alic karva Lenn Liv ke dalam film Bumah untuk Alie disutradarai oleh Herwin
Novianto.

2. Mendesknpsikan ekranizasi pan:'mtan vang terjadi pada novel Rumah untuk
Alic karya Lenn Liv ke dalam film Rumah untuk Alie disutradami oleh Herwin
Movianto. :

3. Mendesknpsikan ekranisasi pgrubahan yang terjadi pada novel Rumah untuk

Alie karva Lenn Lin ke dalam film Rumah untuk Alie disutradarai oleh Herwin

I OV R o,

E. Manfaat Peoelitian

Diharapkan seluruh penelitian mempunya manfaal vang positif, baik seciara
prakis atmupun teoritis. Adapun mmanfaal secara teoritis yang berarti dapat
dimanfaatkan secara wnum dan manfaat prakiis yang berarti dapat dimanfaatkan
secata khusus.

1. Manfaat Teomtis
Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian sastra

dan kajian flm, khususnya mengenai fenomena ekranisasi sebagai bentuk alih
wahana karya, Dengan menggunakan teon ckranisasi menurut Eneste, penelitian
ini memperkaya pemahaman mengenai teon adaprasi dengan memberikan analisis
konkret atas  bentuk-bentuk  perubahan  (penambahan, pengurangan, sera




rransformasi variasi) yang terdapat pada novel Rumiah wniuk Afie kaepa Lenn Lie

ke dalam versi filmnya Bukan hanya i, penelitian ini juga bisa dimanfaatkan
sehagai rujukan atau referensi akademis unnik para penelitian Iainnya yang
mempunyai ketertarikan dalam mengkaji transformasi teks sastra ke dalam bentuk
audiovisual, serta bagaimana makna dan estetika sastra mengalami pergescran
vang berbeda,

2. Manfast Prakis
a. Bagi pembuat film, penulis skenario, dan sineas.
Manfaat dan hasil penelitian yang menganalisis terkat ckranisasi secara

praktis mampu menyumbanghkan kebermanfaatan untuk para pembuat film, penulis
skenario, dan sineas guna memahami dinamika adaptasi karva sastra tulis kedalam
suatu film sebagai wujud karya sastra audiovisual. Dengan mengetahui bentuk-
bentuk perubahan yang wmum terjadi dalam ckranisasi seperti vang divraikan olch
Eneste, para pelako industri kreanf dapat lebih bijak dalam menginterpretasikan
naskah sasira ke dalam bentuk audiovisual tanpa merubah penuh esensi cerita
aslinya,

b, Guru
Manfaar  hasil  peneliian  rerkait  ekranizasi  mempa  membenkian

kebermanfaatan bagi guru vakni sebapal media pembelajaran interaknf serta
menank, Kemudian mampu dipergunakan sebagai alat bantu guru untuk menyusun
modul ajar vang berkenaan dengan perbandingan dua karya sastra yang mempunyai
keminpan namun dengan jenis karya sasira vang berbeda,

c. Mahasiswa
Manfaar penelitian ekranisasi novel ke Nilm dapar dimanfaarksn oleh

mahasiswa sebagal referensi akademik yang mampu dipergunakan pada penelitian
ying selaras dengan perbedaan objek. Hasil tersebut juga dapat membaniu
peningkatan pemahaman mshasiswa terkant adaptasi karva sastma tulis menjadi
karya sastra audiovisual.




(9]
BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kumpulan teori dan hasil penelitian terdahulu yang
dyadikan acuan untuk menunjang analisis dan pembahasan penelitian. Fungsi
kajian pustaka adalah mengkaji dan mengevaluasi teori, konscp, serta hasil
peneliian  sebelumnya yang relevan sebagal desar dalam memahami  topik
penelitian, Kajian pustaka pada penelitian i difokuskan pada pembahasan teori-
teori yang berkaitan dengan ekranisasi dan struktur pembangun vang lerdapat
dalam karya novel maupun film. Landasan teoretis mi dimanfaatkan scbagai
landasan awal untuk mmﬁerikm kerangka berpikir yang lebih kuat dalam proses
menganalisis Elranisasi Novel Rumah unmk Alie Karva Lenn Liv dengan Film

Ruimah etk Alie Distitvacdaral olefl Herwin Noviamt o,

A: Rkajian Penelitian Terdaholu

Sugiyono {2009 menjelaskan bahwa penelitan terdabulu dapat dipaham
sehagal kumpulan gagasan yang terdini atas berbagai konsep, definizi, dan proposisi
yang diorganisasikan secara terstrukiur dan terarah. Kumpulan gagasan tersebut
fidak bhanya membantu peneliti memahami fenomena secara wiah, 1etapi juga
memberikan kerangka berpikir vang jelas dalam melihat keterkaitan antar variabel
vang diteliti. Dengan adanva penelitian terdahulu, penelin tidak memulai dar mel,
melamkan memiliki pijakan awal untuk mermumuoskan masalah, Menvusun
hipotesia, hingga memperkirakan kemungkinan hubungan yang akan ditemukan
dalam penelitian.

Penelitian terdalulu menjadi salah satu sumber rujukan utama yang digunakan
untuk mendukung dan memperkuat pelaksanaan penelitian, Melalui penelusuran
terhadap penclitian-penelitian sebelumnya, penelit memiliki ]-;c-srmpﬁn untuk
mengembangkan dan memperkaya pemahaman terhadap berbagai teori  yang
relevan dengan topik vang ditelin. Selain itu, penelini juga dapat membandinghoan
metede vang pernah digunakan oleh penelin lain, sehingga dapal menenfukan
pendekatan vang  paling  sesuai unmk  peneliiannyva.  Kajian  terhadap
penelitianterdabulu juga membantu pencliti mencmukan celah atan kekurangan




vang masih ada, sehingga penelitian yvang dilakukan dapar memberikan kontribusi
baru dan lebih bermakna.

Kapan pusiaka ateu penelitian terdahulu merupakan langkah penting dalam
sebuah penelitian yang melibatkan proses penelusuran, pengumpulan, serta
evaluasi sebagai literatur dan relevan. Kajian ini tidah hanya berfungsi sehagai
puakan teoretis, tetapi jugn membantu peneliti dalam merumuskan masalah
penelitian secara lebih ferarah. Dengan memahami berbaga penelitian vang telah
dilakukan sebelumnya, peneliti dapat memahami mang lingkup dan karaktenstik
topik penelitan secars lebik jelas melalu penelashan vang dilakukan, sekaliouos
menghindan plagiarisme maupun pengulangan penclitian yang tidak membenkan
koatribusi bar, Luburingbudi (201 7).

Selain itu, kajian pustaka jugs berperan dalam memperkuat posisi penelitian
yang dilakukan. Melalm perbandingan dengan penelitian terdahulu, peneliti dapat

unjukkan letak kebarsan {novelfy) dan penelitian yang sedang dilaksanalan.
Penelitt menggunakan tiga hasil penclitian sebelumnya vang memiliki relevansi dan
kesesuaian dengan topik yang menmjadi fokus penelinan ini, yaitu terkait proses
ekranizasi, namun memiliki perbedasn pada objek vang diteli serta hasil yang
diperoleh. Perbadaan tersebut justru menjadi mlai tambahan, knrﬁ membernikan
sudut pandang yang lebih beragom dan memperkaya analisis pada penelitian ini.

Salah =atu pene%m terdabulu vang relevan dengan fokus kajian imi ialah
penelitian mengenas Ekransass Novel Ke Fiilve Dear Nathan: Thank You Salvnr vang
disutradarai oleh Kuntz Agus dan dilakukan olch (Rizki & Hartati, 2023).
Pendekatan  deskriptif kvalitatif diteraphkan daﬁ1 penelitian  tersebut untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai perubahan yang terjadi sclama
proses ekranisasi dan novel ke film. Pendekatan ini digunakam  untuk
mengidemtifikasi dan menguraikan secara rinci berbagai perubzhan maupun
kesamasn vang ditemukan pada proses ekramisasi. Berdasarkan hasil penclitian,
ditemukan balwa proses ekranisasi menyehabkan perubahan yvang cukup mencolok
pada unsur intnnsik. khususaya alur, penokohan, dan latsr cerita. Perubahan
tersebut diwujudkan melalui proses pencivtan atau pengurangan pads beberapa
bagian cerita dan penambahan bagian-hagian tertentu agar cerita lebih sesum
dengan kebutuhan media film. Perubahan yang bersifat varanf tidak hanyva




ditemukon pada alur cerita, tetapi jugs mencakup latr tempat dan penokohan.
Penvesuaian tersebut dilakukan agar alur cerita menjadi lebib efekiifl sekaligus
memberikan dava tarik visual yang lebih kuat,

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan babwa beberapa unsur
dalam karya tetap dipertshankan selama proses adaptasi, di antaranya tema. sudut
pundang, gaya bahasa, serta pesan atau mmanat cerita, Hal inl menunjukkan bahwa
esensl utama dan centa tetap dijaga meskipun mengalami berbagal penyesuaian.
Menariknya, banyaknya perubahan vang terjadi dalam proses ckmnisasi terscbut
tidak mengurangd minal penonton. Justr, film ini mendapatkan respon yang posinf
dari masyarakat, terutama di media sosial, karena mampu mengangkat isu sosial
yang penting, yait pelecehan sosial techadap perempuan sehingga membuatnya
relevan dan menyentuh bagi pen

Penelitian kedua yang relevan berjudul Efvanivasi Novel Dva Garis Biry Karya
Lucia Priandarini ke Bentwk Film Dua Garvis Bire Karva Ginag 5 Noer dan
fmplikgggna Terhadap Pembelafaran Sastra of SMA vyang ditelin {Aniskurli,
20200, Mewode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian i.ﬁiengan tujuin
mengkaji dan menjelaskan secara mendalam berbagai bentuk perubghan yang
muncul dalam proses ekranizasi dari novel ke film. Dalam prosesnya, penelitian
berfokus pada bagaimana cerita dalam novel mengalami perubaban, penyesuaian,
matpun pengembangan ketika dialihkan ke dalam film.

Menariknya, penelitian ini tidak hanva berhent pada analisis karya sastra dan
film saja, dihubungkan dengan bidang pendidikan, ferutama dalam  konteks
pembelajaran Elﬁsa Indonesia di jenjang SMA, Pepelitian ini memberkan
kontribusi bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang kelas X11 semester
genap, khususnyva pada Kompetensi Dasar 3.9 vang menekankan Remampuan
peserta didik dalam menganalisis is1 serta sspek kebahasaan novel. Di samping it
hasil penelitian i dapat menunjang kompetens: keterampilan peserta didik dalam
merancang  sebuah novel dengan memperbatikan  koalitas 51 serta  aspek
kebahasaammya, baik secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, penclitian mi
memberikan komrbusi yang tdak hanya bersifal akademis, etapd juga prakiis,
Hazil kajiannya dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar vang kontekstual

dan menank, serta membantu siswa memahami bageimana schuah karya sastra




dapat berkembang dan bertrans formasi ke dalam bentuk lain anpa kehilangan nilai-
nilai penting yvang terkandung di dalaminya,

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat beberapa bentuk
ekiranisasi yang cukup signifikan. Pada aspek penambahan, flm menghadirkan
bagian baru padas alur pembuka yang berbeda bagi penonton. Dilihat dari aspek
pengurangan, adaptas melakukan penyederhansan terhadap unsur wkoh dengan
menghilangkan beberapa kﬂlﬂjlttﬁng sebelumnya hadir dalam centa. Tokoh yang
tidak lagi ditampilkan antara lain (Om lfan, Tante Tifa, Ram, Aldi, Mba Mila, Dian,
den Rizki, Penghilangan tokoh-okoh ini berdampak pada hilangnya sejumiah
peristiwa dan konflik yang schelumnya ada dalam novel. Selain mengalami
perubahan pada unsur lainnya, adaptasi juga memperlibatkan adanya variasi dalam
pengembangan alur cerita. Jika dalam novel digunakan alur campuran (maju-
mundur), maka dalam film alur terschut diubah menjadi alur maju agar mudah
dipahami dan ditkuti oleh penonton.

Pegglitian relevan ketiga mernupakan penelitian yang dilakukan oleh ( Prasctya,
nd.) dengan judul Ebranivasi Novel Temam tapi Mentkah 2 Karnva Avedic Bing
Slamet dan Divte Percussion ke datam Film Teman Tapi Menikah 2 olefl Rako
Prijanto. Penelitian ini bertujuan untuk menghkaji secara mendalam bentuk-bentuk
perubahan yang muncul selama proses ekranisasi. terutama vang berkaitan dengan
perbandingan alur cerita antara novel dan film. Hasil penelinan menunjukan
menjelakan bahwa adaptasi karva tersebul ke dalam bentuk film di dominesi oleh
aspek penambahan dan ]:n:m:iuta. Pada aspek penambahan, ditemukan schanyak
|7 data vang berupa peristiwa-perisiive baru yang hanya dibadirkan dalam film
don fdak terdapat dalam novel. Penambahan ini umumnya dilakukon untuk
memperkual dramatik cerita. memperkava konflik, atau menvesuaikan alur agar
lebil menarik ketika di sajikan dalam bentuk visual,

Sementara 1tu, pada aspek penciutanterdapat tujuh deta vang menunjukan
wnya peristiwa pengurangan tersebut ditunjukkan dengan tidak diladickannya
heberapa bagian cerita vang terdapar dalam novel ke dalam versi film biasanva
dilakukan untuk menyesuaikan durasi film serta menyederhanakan alur centa agar
tetap fokus pada mti konflik, Menanknyva, dalam penelitian i tidak ditemukan

adanya perubahan varasi antara novel dan film. Hal mi memnjukkan bahwa




meskipun terhadap penambaban dan pengurangan, alur dan strukiur utama cerita
tetap dipertahankan tanpa mengalami perubahan bentuk yang signifikan.

Berdasarkan pemaparan tersebul, dapat dissmpulkan bahwa Kajian pusiaka
merupakan komponen penting dalam penclitian karena berfungsi sebagai dasar
tenrelis vang membaniu peneliti memahami fokus dan arah penelitian secara lebil
terarah, Melalui pemanfsatan  penelitian  terdabulu,  penelin  tidak  hanyva
memperoleh dasar teoretis yang kuat, tetapi jugs dapat merumuskan masalah,
menentukan metode, serta menemukan celah penelitian vang dapat dikembangzkan
lebah lanjut. Kajian pustaka tidak sekedar menjadi pelenphap, melainkan bagian
integral yang menentukan kualitas dan kebaruan suatu penelitjgn,

Selain i, hasil telaah terhadap ketiga penelitian terdahuly menunjukkan bahwa
proses ckranisasi dan novel ke film antiu.lia dizertai berbagai bentuk perubahan,
meliputi penambahan, pengurangan, dan perubahan variasi pada unsur-unsur cerita.
Perubahan-perubahan ini pada dasamya dilakukan sebagal bentuk penyesuaan
terdapat karaktenstk media film vang memiliki keterbatasan durasi seria tuntutan
visualisasi yang lebih kuat dibandingksn dengan nowvel. Meskipun demikian,
sechagian besar penelitian memmjukan bahwa unsur-unsur inti seperti tema,
amanat,, dan esensi terhadap cerita tetap di pertahankan, sehingga nilai utama dan
karya aslinya tidak hilang.

Lebih lanjut, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa setiap karva memiliki
karakteristik - ekranisasi yang berbeda-beda. Ada yang lebih dominan pada
penambahan dan penciutan, ada pula yang mengalami perubahan variasi alur,
bahkan ada vang wiap memperfahankan strukiur utama cerita tanpa perubaban
signifikan. hal ini menunjukan bahwa proses ckranisasi bersifat ficksibel dan sangat
bergantung pada kebutuhan krentif serta tujuan penvajian film.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kajian terhadap penclitian terdahulu
fidak hanya memperkava wawasan peneliti, tetapn juga membenkan gambaran
komprehensif mengenai proses ckranisasi. Perbedaan objek dan hasil dalam
penelitian-penelitian tersebut ustru menjadi kekuatan vang mampu memperiuas
perspektif. sehingga penelitian vang dilakukan memiliki dasar yang kuat, arah yang

jelas, serta kontnbusi vang lebih bermakna baik secara akadenus maupun praktis,




B. Definisi Operasional Konsep

Dalam penelitian ini, ekranisasi dipahami sebagai proses pengadaptasian karva
saatra berupa novel Rerah ek Alie ke dalam media film dengan judul vang sama.
Proses ekranisasi mencangkup tiga aspek ulama, yaim pengurangan (penciutan)
pada bagian cerita. penambahan clemen bam yang tidak ada dalam novel, serta

perubahan bervariasi sepert alur, sudut pandang. atau car penyampaion cerita.

1. Hakikat Movel

Sehapni karya sacira berbentuk prosa fiksi. novel menghadirkan rangkaan
cerita vang dikembangkan secara panjang dengan alur vang lebih kompleks, tetapi
juga menghadirkan pengalaman kebidupan vang terasa dekat dengan pembaca. [h
dalam novel, penulis merangkal berbagai peristiwa dan konflik vang dialami
tokoh secara imajinatf, namun senng kali tetap beedasarkan kKehidupan schan-
hari. Melahui cerita tersebut, pembaca diajak untuk mengikuti perjalanan tokoh,
merasakan emosi yang mercka alami, serta memahami berbagai konflik yang
dihadapi. Dalam kajian sastra untuk memahami novel secara mendalom,
diperlukan analisis terhadap unsur-unsur instnksiknya, seperti alur yang mengatur
jalannva cerita. tokoh dan penokohan vang membentuk karakter, latar yang
memberikan gambaran latar dan waktu, tema sebagal gagasan utama, serta sudut
pandang yang menentukan cara cerita disampaikan, Nurgiyantoro (201 3)

Novel sebagai sebuah karsngan panjang vang mengisahkan kehidupan
seseorang beserta hubungannva dengan orang-orang di sekitamya. Definisi i
menckankan babwa kekuatan wiama novel tedetak pada penggambaran watak dan
sifatl para tokohnya. Dengan Kata lain, novel tdak sekedar menceritakan apa yanng
terjadi, tetapn juga berusaha memperhbatkan bagaimana dan mengapa fokoh
bertindak, berpikir. serta mernsakan sesuann Oleh karena i, melalui novel
pembaca tidak hanya mendapatkan hiburan, tetapi juga memperoleh pemahaman
yang lebih dalam tentang kehidupan, nilai-nilai kemanusisan, serta dinamika
hubungan sosial

Movel juga memiliki peran sebagai media refleksi kehidupan dan sarana
pembedajaran bagi pembaca. Melalui koaflik dan pengalaman yang dialami tokoh,
pembaca dapat mengambil pelajaran moral, memahami berbagai sudut pandang,




=erta mengembangkan empati kepada orang lain. Tidak jarang, novel juga menjadi
cermin realitas sosial vang menggambarkan kondisi Masyarakat pada suate wakiu
tertentu, sehingea pembaca lebih peka terhadap isﬁsu sosial, budava, maupun
kemanusiaan. Dengan demikian, keberadaan novel tidak hamya berperan sebagai
media hiburan, tetapi juga memiliki fungsi edukatif yang dapat memperluas
wawasan pembaca serta menumbulikan kepekaan terhadap berbagai fenomena
sosial.

Menurut  Aniskurli, dkk {20207 novel merupakan karva sastra  yang
menyampaikan kizah kehidupan para tokoh melalui penonjolan watak dan
karakter yang dimiliki setiap tokoh, Pada hakikatnya, novel termasuk ke dalam
karya sastra fiksi karena menyajikan gambaran kehidupan yang dibangun melalui
dava imajinazi pengarang dan tidak sepenubnya merepresentasikan realitas. Dunia
vang disajikan dalam novel dibentuk oleh berbagai unsur inirinsik vang saling
berhubungan dan merupakan hasil konstruksi imajinasi pengarang. Hal
menyalakan bahwa novel merupakan representasi kehidupan imajinanf yang
dikonstmaks melalul unsur-unsur pembangunnya. Scjalan dengan itu, Jumroh, dkk
(2022) berpendapat bahwa novel adalah salah sau jenis prosa modern. Pada
mulanya, novel berkembang schagai bentuk narasi yang berdandaskan kisah
nonfiksi, seperti surat, biografi, dan catatan sejarah. Seining dengan perkembangan
mman sera perubahan dalem kehidupan masyarakar, novel kemuodian tidak lag

hatas pada fakta-fakta nonfiksi, melainkan berkembang menjadi karya yang
memberikan kebebasan kepada pengarang untuk mengolah centa berdasarkan
IMmajInasinyd.

Movel vang dimaksud dalam penelitian ini adalah Rumah untuk Alie karya
Lemn Liué-lcmzl diartikan sebagai karva sastra berbentuk prosa panjang vang
memibiki ansur-unsur intrinsik yang meliputi alur, tokoh, latar, dan tema. Sccara
operasional, novel menjadh rujukan utama dalam pelaksanaan penelittan dalam

analisis perbandingan dengan pembacanya.

2. Hakikat Film
{Sumamao, 2017) berpendapat bahwa hakikat film pada dasamya menupakan

sebuah  representasi  “gambar hidup™ wang  lahir dan perpaduan antara




petkembangan teknologi dan kreativitas manusia. Film tidak hanya sekadar
rangkaiam gambar, tetapi merupakan hasil evolusi panjang dari fotografl yang
kemudian dikembangkon sehingga mampu menghadickan ilusi gerak melalo
rangkaian gambar vang diproveksikan secara berurugan. Husi imi terbenmuk Karena
kerja sama antara teknologi (kamern dan provektor) serta kemampuoan alami
manusia dalam menangkap dan memproses visual

Film memliki sifat reprodukif vang tingm terhadap realitas atsu mampu
menampilkan kembali kenyvataan secara visual dan auditif schingga tampak nyata
di hadapan penonton. Mamun, film bukanlah sekadar cerminan realitas secara apa
adanya. I dalamnya terdapat unsur kreativitas pembuat, seperti pemilihan sudut
pandang, pembingkalan, penyuntingan, dan pengolahan suara yang menjadikan
film schagai karya seni yang memiliki makna, pesan, dan nilai cstetika. Secara
singkat, film merupakan merupakan media sodiovisual vang tidak  hanya
berfungsi untuk merekam dan menampilkan realitas, fetapi juga mengolahnya
menjadi schuah karya vang hidup, bermakna, serta mampu memengaruhi cara
pandang dan emos: penonton.

Mendukung pendapat tersebut, (Eneste, 1991 )menjelaskan bahwa film pada
hakikﬂﬁm merupakan hazil kerja barsama vang melibatkan banvak orang dengan
fungsi dan tanggung jawab yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, Dalam
proses pembuatannya. film tidak bisa berdin hanya dan satu pemikiran atau satu
keahlian saja, melainkan membuiihkan kolaborasi dar berbagai pihak yang saling
melengkapi. Setiap individu yvang terlibat membawa kontnbusi penting agar
sebuah film doapat terwujud secara uivh dan bermakoa, 0 dalam Gim produksi,
sutradira biasanya berperan sebagai pemimpin yang mengarahkan  Keselunthan
proses kreatif, mulan  dari bBagaimana  centa disampaikan hingga bagaimana
suasana dibangun dalam setiop adegan. Sementara itu, penulis skenano menyusun
centa, dialog, serta alur yang menjadi fondasi utama film. Tanpa skenario yang
kuat, film akan kehilangan arah dalam penyampaian ceritanya.

Selain i, sinematografer beriugas mengolah tampilan visual flm, seperti
pengaturan cahava, sudm pengambilan gambar, serfa komposisi visual agar
mampu memperkuat emosi dan pesan yang ingin disampaikan. Peran lain seperti

editor juga sangat penting karena bertanggung jawab menyusun potongan-




poongan gambar menjadi alur cerita yang ruitul dan enak diikut, Begitu pula
dengan penata suara, penata artistik, hingga pama aktor yang menghidupban
karakter dalam certa, Melalui kega sama yang dilakukan olel selurnih pabak
terkait. film menjadi sebuah karya vang tidak hanya bersifat teknis. letapi juga
artistik. Setinp bagian memiliki perannya masing-masing, namun semuanya saling
techubung untuk menghasilkan sebuah karyva yang utuh., Oleh karena itu, dapat
dipahami bahwa film bukan sekadar produk akhir yang ditonton, melainkan hasil
dari proses kolaboratif yang kompleks dan penuh kreativitas,

{Rahmadi & Manesah, 1024) berpendapar bahwa film menjadi salah sam
media vang banyak diminati dan dinikmat oleh masyarakat luas. Selan schagai
sarana hiburan, film juga memiliki kekuatan untuk :neng.-ampnjkm:b-e&gai pesan
kepada penonton. Pesan vang disampaikan melalw film berpotensi memberkan
pengaruh, baik yang bersifat positif maupun negatif, terutama bagi generasi muda
yang cenderung lebih mudah terpengaruh oleh media. Oleh karena mu, film
memainkan peran penting dalam membentuk pemikiran, sikap, dan penlaku
masyarakat. Lebih lanjut, film dapat dipahami sebagai media yang menyajikan
serangkaian cerita dan plot yang diperankan oleh karakter melalws gambar
bergerak dan suara. MNarasi film hiasanva dibangun dengan terampil untuk
memikal penonton. Memang, karema film sening diproduksi untuk  tujuan
komersial dan hiburan, kepekaian dan dava tank estetika merupakan elemen
penting dalam proses produksi,

Selain berfungsi sebagail sarana hiburan, film juga menjadi media massa yang
memiliki efekiivitas tinggi dalam  menvampaikan pesan kepada  khalavak,
Pembuat film dapat menggunakan Glm untuk menyvampaikan ide, konsep, nilai,
dan Kritik sosal kepada Khalayak luas. Pendapat tersebut sejalan  demgan
pandangan Riani dkk. (2022), vang berpendapat bahwa film adalah media massa
untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penonton. Oleh karena itu, film
bukan hanya bentuk hiburan, tetapi juga media yang memainkan peran strategis
&llam penyebamn informasi dan penganth sosial. Film yang dimaksod adalah
Rumah wniuk Alie vang disvirasdarai olel Herwin Novianto, Film merupakan
karya aundiovisual yang menyajikan cerita melalui gambar bergerak dan swara.
Dalam penclitian ini, film dijadikan objek hasil adaptasi vang dibandingkan




dengan novel,

3. Aspek Struktural

Aspek strukural novel merujuk pada unsur-unsur pembangun cerita vang secara
bersama-zama menciptakan keutuhan karva sastra. Menurut Nurgivantoro {200 3),
aspek struktural novel mencangkup:

a. Alur {plot) adalah rangkaian kejadian vang disusun sccara sistematis untuk
membangun  kescluruhan  cerita, mencakup pengenalan,  perkembangan
konflik, puncak konflik, dan rahap penvelesaian. lur (plor) dapat dipahami
schagai rangkaian penstiwa yang saling berkaitan dan disusun secara
fungsional untuk membangun keseluruhan struktur cerita dalam karya sastra
fiksi. Pada dasarmya, alur dapat dipahami sebhagai susunan berbaga peristiwa
dalam centa vang memiliki keterkaitan secam kausal,
Sumaryanto {2019} mengemukakan bahwa alur adalah susunan jalan cenita

yang berkembang secara berurutan denmgan memperhatikan keterkaitan sebab-

ibat  antarkejadian  sehingga menghasilkan Kkesatan cerita yang  unuh,

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa alur merupakan ranghaian

peristiwa yang tersusun secara runtut dan zaling berkaitan melalui hubungan

sebab dan akibat sehingga membenmik kesatuan cerita yang utuh.

b. Tokoh serta penokohan merupakan karakter vang terfibat dalam cerita sera
cara penggambaran wataknyva, Murgivantoro melakukan penggolongan ﬂ«m
didasarkan pada tingkat peranan dan signifikansinya dalam cerita, vang terdiri
atas tokoh wiama seria tokeh ambaban, Dalam karva sasir, okoh adalah
pelaku yang dibangun oleh pengarang dan dibekali karakter serta sifat tertentu
agar mampu menggerakkan alur centi. Berbeda dengan tokoh yang mengacu
pada pelaku dalam cerita. penckohan berkaitan denpan cara pengarang
membangun dan menggambarkan watak setiap tokoh. Karakter tokoh dapat
dikenali melaln sikupdlﬂnkﬁn. maupun respons yang ditunjukkan ketika
menghadaps berbagan peristiwa dalam cerita. Oleh karena itu, tokoh dan
penokoban memnpakan dua unsur intringik yang memiliki peran penfing dalam
membangun kKeselunthan cerita,

¢. Latar (seming) merupakan unsur intrinsik yang menggambarkan tempat, wakt,




4.

dan sunsana berlongsungnya suamu  peristiva dalam  cerita.  Unsur  ini
memberikan informasi mengenai lngkungan terjadinya peristiwa sehingga
pembace dapat memahami  koneks ruang, wakii, serta kondisi yang

melatarbelakangi jalannya centa

. Tema merpakan gagasan utama vang mendasar kescluruhan isi cerita dalam

sebuah novel. Tema menjadi ide pokok vang melatarbelakangi pengembangan
berbagail unsur centa schingge dapat dipandang sebagai landasan utama dalam
membangun karya sastra fiksi. Sumaryanto (2019) berpendapat bahwa tema
menjadi dasar vane melandasi penyusunan sebuah cerita, Tema beranokat dari
permasalahan  utoma  wyang  dijgdikan  acuan  oleh  pengarang  untuk
mengembangkan berbagai gagasan ke dalam bentuk cerita.

Sudut pandang (poins of wew) adalah teknik yang digunakan pengarang untuk
menyampaikan dan mengisahkan penstiwa dalam sebuah karva sastra fiksi,
Melahn sudut pandang, penulis menentukan posisi pencerita schingga alur
cerita dapatdisa.mpmkan kepada pembaca secara utuh sesual dengan tujuan
pengarang, Menurut Murgivantore (2013) pada dasarnya. sedur pandang
merupakan strategi dan teknik pencentaan yang secara sengaja dipilih
pengarang unfuk menvampaikan pagasan dalam cerita, Pemilihan  sudut
pandang akan memenganhi kKesan dan pengarul yang ditenima pembaca,
sehingga unsur ini menjadi salah satu komponen penting dalam membangun
cerita sekaligus meminjukkan posizsi pengarang dalam menyajikan peristiwa
dan tokoh., Memurut kajian yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro, adut
pandang dalam karva sastra dibedakan ke dalam beberapa jenis, yain a). Sudut
pandang persona ketiga: aau “Bia™ dan b). Sudut pandang persona pertama
atan “Aku”

Gaya bahasa berupa piliban diksi, struktur kalimat, dan cama penyampaian

narasi yang mencerminkan cin khas pengarang,

Resepsi Sastra
berasal dari bahasa Latin recipere, vang berari menerima atau menvambur,

Dalam knj'%saqtra, istilah ini mengacu pada proses penerimann, pemaknaan, dan

tanggapan pembaca terhadap sebuah karva sastra. Dengan makna yang lebih luas,




resepsi juga diamikan sebagai suatu proses pengolahan teks menggunakan beberapa
cara dalam memaknai sebuah karva sehingga mampu memberikan respons terhadap
karya sastra tersebul. Dasar dari suatu karya sastra adalah polisemi jika disesuaikan
dengan pandangan resepsi sastra. Akan tetapd, bukan berami pembaca hanyva melihat
zatu ‘arti’ dalam sekali membaca. Oleh karena itu, setelah diinterprestasikan *arti’
tersebul seringkali dikaitkan dengan kehidupan pembaca sehingea dapat menjadi
schuah akibat, Junus (Trianmgsih dkk, 2025)

Sejalan dengan itu, menumut Jauss (A Tecuw, 2017} perbedaan interpretasi
terhadap karya sastra merupakan hal yang wajar dan justru menjads bagian dan
kehidupan karya =astra. Secama sederhanna, resepsi sastra dapat dipahami schagai
pendekatan yang menjadikan pembaca sebagal pusat dalam proses pemaknaan
karys sastra. Pada pandangan tersebut, teks sastra tidak berdin sendiri sebagai
sumber makna yang tetap, melainkan baru memperoleh arti ketika dibaca dan
ditanggapi oleh pembaca. Dalam arti, pembaca berperan akinf dalam membenkan
reaksi. penilaian, serta interpretasi terhadap karya sastra yang dibaca. Sctiap
pembaca dipengarahi oleh latar belakang vang berbeda. seperti ruang (tempat),
waktu (periode), serta kondisi sosial dan budaya. Hal tersebut menyebabkan sebuah
karya sastra di mi secara berbeda-beda oleh pembaca, bahkan bagi pembaca
terhadap objek yang sama, tetapi pada penode wakiu yvang berbeda Dengan
demikian. tidak ada pemaknaan vang mutlak benar, dikarenakan interpretasi yang
bersifar dinamiz dan berkembang sesua konteks, Tauss juga menvebuikan kerangka
acuan vang dimiliki pembaca ketika memahami schush karva sastra yang dischut
sebagai konsep honson larapan (horizen of expectarion). Horson  harapan
terbentuk dari pengalaman membaca, pengetahuan, norma beserta sistemn nilai yang
berlaku di tengah kehidupan masvarak s, Ketika pembaca bennteraksi dengan teks,
terjadi pertemuan antara harapan pembaca dengan sirukiur vang ada dalam karva
sastra. Maka dan itu, rescpsi sastra menegaskan bahwa makna karva sastra lahir
dari hubungan timbal balik antara teks dan pembaca, Karya sastra menjadi hidup
karena terus ditafsirkan ulang oleh pembaca dalam berbagai konteks, sehingga
menghasilkan beragan makna yang memperkava keberadoan karya rersebu

sepanjang wakiu.
Mendukung teon terscbut, RT Segers {Tnaningsih et al., 2025) menuliskan




dalam bukunya bahwa dasar-dasar resepsi sastra memiliki tiga kriteria honzon
harapan yang dibangun oleh pembaca. Adapun ketiga kntena tersebut vakni,
berbagai nomma yang pembaca temukan dalam teks atau naskah vang telah dibaca,
pengalaman dan pengerahvan yang pembaca temukan dari bacaan, Selain i,
tingkat kemampuan pembaca dalam memahami cakrawala harapan yang bersifat
sempil pada sebuah Karva sssua maupun cokrawala hampan vang lebih luas
berdasarkan pengetahuan tentang kehidupan turut memengaruhi perbedaan dalam
memaknai karye fiksi dan nonfiksi.

5. Alih Wahana

Alih wahana dan adaptasi karya sastra pada dasamya merupakan konsep yang
saling berkaitan karena sama-sama membahas proses pengalihan suatu karya dari
satu media ke media lainnya. Konsep ini mengacu pada transtormasi sebuah karya
seni ke dalam bentuk kesemian vang berbeda sehingga menghasilkan karva baru
yang memiliki karakteristik tersendiri, meskipun tetap berlandaskan pada kerva
asalmya { Damono, 201 8), Dalam konteks ini. alih wahana dapat berupa ckramsasi,
musikalisasi, dramatisasi, maupun novelisasi. Damono juga memelaskan bahwa
wahana merupakan medium yang digunakan untuk menampilkan, mencapai, serta
mengungkapkan gagasan dan perasaan, Dengan demi kian, alih wahana tidak hanya
berkaitan dengan perpindaban bentuk, tetapi jugs perubahan cara pemyampaian
makna melalui medium yang berbeda.

Pada hakikammva, alih wahana berkaitan eral dengan konsep intermedialitas,
yaitu hubungan antarmedia vang menckankan bagaimana perbedaan karaktcnstik
tiap media dapat saling berhubungan dan membentk makna bani. Proses alih
withana melibatkan tahapan penerjemahan, adaprasi, dan peraliban dari suat
bentuk karvi sasira ke bentuk karva sastea lainnya, Ketika karva sastea tulis seperti
nowvel dialihkan ke medium andiovisual seperti film, maka akan erjadi berbagai
perubahan yang dikenal schagai ckramisasi. dalam (Fanam, dkk. 2025).

Sejalan dengan konsep tersebut, adapiasi bukan sekadar proses menvalin atu
memindahkan centa ke dalam bentuk yang lain, melainkan sebaga proses keeatif
vang menghasilkan makna bani Hutcheon, (Pangestu, 2023). Dalam proses
adaptasi, karya sastra vang dialihkan ke medium lamn Gidak banya mengalami

pengulangan cerita, tetapi juga reinterpretasi dan transformasi yang discsuaikan




dengan karokteristik medium bani, Odeh karena itu, karya adaptasi tetap berakar
pada karya aslinva, tetapd meniliki identitas tersendiri sebagai hasil kreativitas
pembuatnya,

Hutcheon membagi adaptasi ke dalam tiga aspek utama, yaio adapiasi sebagai
privduk. proses, dan resepsi. Pertama, adaptasi sebagai produk dipandang sebagai
kirya akhir vang berdiri sendiri dan memilika nilad estens tersendirt. Dalam hal ini,
karya adaptasi idak harus sepenuhnya setia pada teks sumber karena berkembang
sesuai kebutuhan kreatif medium baru. Kedua, sdaptasi sebagai proses menekankan
adanys  berbasal  keputusan  kreatif dalam  pengalihen  karya,  sepern
mempertahankan, mengurangi, mengubah, atan menambahkan unsur-unsur tertentu
agar sesuai dengan karakteristik media mjuan. Ketiga, adaptasi sebagai resepsi
berkaitan dengan respons audiens terhadap karya adaptasi. Penonton atau pembaca
biasanya membawa pengetahuan dan harapan terhadap karva asli sehingga mercka
cenderung membandingkan serta menafsirkan perubahan yang terjadi dalam karya
adaptasi tersebut.

Kﬂrﬁﬂ resepsi yang diterapkan dalam proses adaptasi memiliki keterkaitan
denpan teori resepsi sastra vang dikemuokaken oleh Hans Robent Jauss yang
menckankan adanyva honzon harapan dalam diri pembaca atau penonton. Horizon
harapan tersebut terbentuk dari pengalaman, pengetabuan, dan lator belakang
audiens sehingga memengaruhi cara mereka memahami karya adaptasi. Dengan
demikian. alih walana dan adapiasi karya sastra dapat dipahami sebagai proses
transformasi vang tidak hanya melibatkan perobahan medium, tetapi juga interaksi
antara karva asli, kreativitas pembuat adaptasi, sena inferpretasi audiens, Proses
tersebut menghasilkan makna baru yang terus berkembang sesuai  dengan
karakteristik media dan pengalaman pemkmat Karva, {Pangestu, 2025).

6. Ekranisasi

Ekranisasi adalah proses pengalihan karyva sasira menjadi film yang tidak
selalu sama persis dengan karya aslinys karena perbedaan karakterisik media.
Mowvel sebagai media verbal memiliki kebebasan dalam menjelaskan detail panjang,
sedangkan film memiliki keterbatasan durasi dan bergantung pada visual dan suara
{Eneste, 1991}, Adapun tiga bentuk utama dalam ckranisasi, yaitu




a.  Penciutan

Memumt (Eneste, 1991), penciutan merupakan sebuah tindakan menghilangkan
alan memangkes bagian-bagian cerita dari novel sant dimasukkan ke dalam versi
filrn. Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan durasi dalam film menyebabkan
tidak seluruh bagian atsu rincian yang terdapat dalam novel dapat ditampillean.
Pada umumnya, penikmat novel perlu menghabiskan wak hingga berhari-hari
untuk  menghabiskan satu buku, schingga penciutan atau pengumangan i
dilakukan agar penikmat karya sastra film tetap bisa menyelesaikan centa hanya
dalam hiungan jans. Mendubkung teeori tersebur, (Karma & Saadillab, 2021)
menyampaikan bahwa mayoritas novel memiliki halaman yang lebih dari tebal
dari pada buku fiksi pada umumnya, hal tersebut tentu sebab novel menceritakan
beherapa bagian dan hidup tokohnya. Oleh karena itu, pada sast hendak
difilmkan, cerita di dalam novel perlu diberlakokan E‘lmpn penghilangan,
pemotongan atau pereduksian. Meskipun film diadaptasi daé' novel dengan judul
dan tokoh utama yamg sama. tidak scluruh unsur cerita yang terdapat dalam
movel ditampilkan dalam film. Tidak semua unsur yang terdapat dalam nowvel,
seperti alur, tokoh, latar, maupun elemen cerita loinnya, depat dihadirkan dalam
film. Hal tersebut dischabkan oleh penulis skenario dan sutradara vang harus
menyeleksi  bagian-bagian penting agar sesuai dengan  keterbatasan  durasi
penayangan.

b, Penambahan

Peruhahan karva sastra novel ke film sering kali menambahkan adegan, tokoh, ata
dialog vang tidak ada dalam novel dengan untuk menyesuaikon kebutuhan visual
atau efek dramatik serta memperkuat karakter atau peristiwa tertentu, (Eneste,
19911, Demikian pula (Karma & Saadillah, 2021) meayampaikan  balwa
penvusun naskah skenario atau sutradara mungkin melakukan penambaban
setelah melakukan penafsiran terhadap novel sebelum diadaptasikan menjadi film
sehingea teradi perambahan dalam beberapa adegan, Beberapa adegan atau unsur
wyang tdak terdapat dalam novel dapat ditambahkan ke dalam film apabila
dianggap diperlukan berdasarkan sudur pandang sinematis, Demikian pula dalam
penelitian, peneliti dapar menemukan adanya penmmbahan umsur ME:[u seha g
bagian dari proses adaptasi (Ferayanti, 2023 ) mengemukakean bahwa dalam proses




adaptasi novel ke film, penulis skenario maupun sutradars perlu tedebibh dabulu
menelzah novel yang akan diadaptasikan sebelum melakukan pemambahan unsur-
unsur tertentu dalam  Nilm. Beberapa hal harus  diperfimbangkan  sebelum
menambahkan beberapa aspek dalam film, disesvaikan dengan harapan menjadi
penunjang cerita menjadi lebih bermakna dan relevan kebutuhan film. Akan tetapi
dengan demubian, orisinil ¢erita dalam novel perlu tetap dipertahankan meskipun
beberapa aspek ditambahkan ke dalam film.

¢. Perubahan bervariasi

Eneste (Karma & Saadillsh, 2021) tidak semua novel dapat dipindahkan ke
bentuk karya sastra lain, Dengan kata lain, novel bukan sebuah alasan untuk
produsen membuat film dan kecuali benar-benar dapat dipindahkan. Scbuah film
memihiki keterbatasan waktu sehingza tidak memungkinkan memasukkan satu
novel penuh. Hal tersebat yang kemudian menghadirkan proses perubahan
bervanasi agar tetap menyampaikan amanat dan maksud dari film. Perubahan
bervariasi mencakup modifikasi alur, sudut pandang, latar, bahkan akhir cerita
dengan tujuan untuk menyesuaikan agar centa lebih sesua untuk ditonton, atau
mengikuti interpretas barn dan sutradara,

(Rabhmadi & Manesah, 2025)ymenyampaikan bahwa flm sebagai karya
sastra audiovisual memiliki keterbatasan dan menggunakan tekmik vang berbeda
jika dibandingkan dengan karva sastra fulis berupa movel, Hal tersebut vang
kemudian mengakibatkan beberapa aspek seperti dialog, deskripsi, maupun alur
cerita pedu mengalami proses pmgurangmﬁmu perubahan agar mengipiakan
sebuah karya sastra baru vang lebih menank. Menurut {Damone, Z0018) proses alih
wahana merupakan pengubahan suatn karya seni ke dalam medium yang berbaeda
sechingga menghasilkan karya baru vang memiliki karakterisuk rersendin
dibandingkan dengan karya asalnya. Dalam proses clramisasi dan novel ke film,
berbagai bentuk perubaban ndak dapat dihindari karena penyesuaian terhadap
karakteristik media flm. Perubahan tersebut dilakukan uniuk memenuhi kebutuhan
penyajian visual sekaligus memberikan informasi dan gambaran centa yvang lebil
mudah dipahami oleh penonton. Oleh sebab i, pemahaman terhadap hakikat dan

karakteristik masing-masing medium, baik novel maupun film, menjadi hal yang




penting agar pioses adapiasi tetap mampu mempertahankan esensi cerita

L. Alur Berpikir

Novel: Rumah . Ekranisasi: dari . Filin: Rusmzh
uniuk Alig movel ke film untuk Ade
Analiziz Ekranizasi;

Penciutan, Teori Eneste 1991
penambahan,
Perubahan Yarips

1
Bagan 1.1 Alur Berpikir Peneliian Ekranisasi Novel Rumah untuk Alie Karya

Lenn Lin dengan Filrm Bumah unik Alie Disutradaras Oleh Herwin Novanio,

Alur berpikir dalam penelitian ini berfokus pada variabel kajian berupa ekranisasi
mencakup penciutan {pengurangan), penambahan, dan gerubahan variasi sesuai
dengan teori { Eneste, 1991 ). Objek yvang digunakan yakni Movel Rumah untuk Alie
Earva Lenn Liv dengan Film Bumab unmk Alie Disutradarai Okeh Herwin N ovianto,
Tujuan penclitian i dilakukan untyk mendeskripsikan proses ckranizas: atau alih
withana dan novel rumah untuk Alie ke ﬁaambmﬂﬂ{ fillm, diharapkan dari penelitian
imi dapat secara menyeluruh mengetahui proses perubahan karya sastra berupa novel
ke dalamy bentuk karyn sastra lain, seperti drama atau film. Benkut bagan alur

pemikiran yang [IEHUSUR Secara Sislemans,




BAB I

METODE PENELITIAN

Metode penclitian dapat dipahami schagail suatu prosedur 1lmiah ﬁmg
digunakan peneliti dalam melaksanakan penelition secara terstruktur  untuk
memperolch jnwui:mﬁu permasalahen vang telah dirumuskan. Metode tersebut
mencakup pemilihan pendekatan penelitian, jenis penelitian, tekmk pengumpulan
data, serta teknik analisis data yang saling berkastan schingga proses penelitian
dapat dilaksanakan secara sistematis dan menghazilkan femuan vang dapat
dipertanggungiawabkan. Menurot Sugivono (2019, metode penelition metupakan
prosedur ilmiah vang digunakan untuk memperoleh data secara sistematis sesumi
dengan wjuan dan manfaat penelitian vang telah ditetapkan. Disebut ilmiah karena
metode ini dilakukan secara sistemans, logis, empins, dan terkontrol. Metode
penelitian penerapan prosedur tersebut beriujuan agar lemuan penelitian memiliki
dusar ilmiah yvang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam ranah akademik,
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penalitian merupakan sebuah kﬂangwe ran metode pandang
penelit dalam proses pemabaman, perancangan, serta menemukan jawaban dan
%mlsan mazsalah, Dalam suatu penelitian, peneliti wnumnya menerapkan dua jenis
pendekatan, yaitu pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pada penelitian
ini, pendekatan tcoretis yang digunakan adalsh pendekatan resepsi sastra dengan
fixkus kajian pada ekranisasi sehagai proses alih wahana darggovel ke film. Menurut
fitriani (Siahanan, 202 1) pendekatan resepsi sastra dipahami sebagai salah satu aliran
dalam kajian sastra vang mencmpatkan pembaca scbagai unsur utama dalam proses
pemaknasn karya. Melaln pendekatan mm, penchitian diarshkan untuk mengkan
tanggeapan, ﬁ:mnrtasl, dan penilaian pembaca terhadap naskah sastrn yang
dibacanyva. Tanggapan yang diberikan pembaca terhadap suatu karva sastra
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya latar ruang, waktu, dan kondisi
sosial. Perbedaan ketiga faktor terschut dapat menycbabkan munculnya variasi




dalam cara pembaca memahami dan menafsirkan schuah karya sastra. Secara
ctimologis, istilah resepsi berasal dan bahasa Lalinﬁr:pwe yang berarti menerima
atan menyambut. Dalam kajian sastra, resepsi tidak hanya dimakna sebagai
penerimaan terhadap karya, tetapl juga schagal proses pemaknaan dan pengolahan
teks yang memungkinkan pembaca memberikan interpretasi, penilman, serta
tanggapan terhadap karya sastra yang dibacanya. Pendekatan ini menganalisis
secara mendalam  terhadap  transformas  naratif, perbadaan  mediom, dan
P sualan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan film.

edanpkan pendekatan  metodologis  dari  penelitian  ini  mengpunakan
pendekatan  deskrpiif  kualitanf sebagai  metode  unmuk mengkaji  dan
mendesknpskan fenomena vang menj% fokus penelitian secara mendalam.
Menuril Sugivono (2019), Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian
vang digunakan untuk mengkaji sustu fenomena pada Eﬂlsi vang berlangsung
secara alami (mafural xeiing), Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utaina vang bertanggung jawab atas selumh proses penelitian, mulai dari
penigumpilan  data, analisis, hingga penafsiran hasil penelitian, Danpada
menghasilkan generalisasi, pendekatan ini lebih meninkberatkan hasilnya pada
pemahaman makna, interprestasi, dan deksnpsi terhadap suatu fenomena. Dalam
penelitian  ini prosesnya melibatkan  analisis  strukmural yang  melipun alur,
penokohan, latar, gaya bahaya dan tema. Dilanjutkan dengan mengidentifikasi
@ us utama yvang terjadi pada film tersebut, Hal ind berkaitan dengan adaptasi novel
ke dalam film yang meliputi penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah deskriptif

kualitanf. Menurut Sugivono (2019), penelitian kualitatit merupaken pendekatan
yang tepal untuk mengkaji berbagm fenomena sosial berdasarkan sudut pandang
a‘liﬁipm atau subjek yang terlibat dalam penelitian. Dengan demikian, pendekatan
ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kondisi,
situasi, maupun penstiwa yang menjadi fokus penelition secara alamiah. Sejalan

dengan pendapat Molcong (2018) penclitian kualitatif dipahami schagal suatu




pendekatan  penclitian yang juan untuk memperolch pemahaman secara
mendalam mengenai berbagal fenomena yang dialami olch subjck penclitian,
Pendekatan ini dimilai tepat untuk mengkaji aspek-aspek yang berkaitan dengan
perilaku, sikap, motivas, L scrin tmdakan subjek dalam konteks tertemtu.
Menumt Koentjaraningrat ( 1993), penelitian kualitatif merupakan desain penelitian
yang terdiri atas tiga format utama, yaitu desknptif, vcrifikaiifﬁn grounded
rewearch, Dalam penelinan ini digunakan format desknpnf karena bertuuan untuk
menyajikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengena: fakta-fakta
serta keterkaitan ﬂmarf"anﬁnena wvang menjadi ohjek kajian. (Meh sebab itu, fonmat
deskriptif dipalih uniuk mendeskripsikan proses ekramizasi vang terjadi dalam
adaptasi novel ke media film secara menveluruh. Dalam konteks penelitian ini, jenis
dﬁkripiiwmlimif diman faatkan untuk: Mendeskripsikan perbedaan alur, tokoh,
dan latar antara novel dan film. Menjelaskan bentuk penciutan, penambahan, dan
perubsthan bervariasi berdasarkan teori ekranisasi {eneste, 1991)

B. Waktu Penelitian

1. Wakiu penelitian

Pelaksanaan penclitian im1 berlangsung selama kurang lebih enam bulan. Pada
lahap awal, vain bulan Januar, peneliti melanjutkan pengeraan skripsi setelah
selesar proses perbaikan  proposal. Kemudian  peneliti melanjutkan  proses
penelitian mulai dari membaca bervlangmenonton berulang hingga menemukan
data. Setelah penemuan data, peneliti perlu menganalisis hingga menentukan

kodifikasi yang sesuai dengan indikator penelian.
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g Data dan Sumber Data
1. Data

Pada penelitian }'%h:rjudul Ebvanizasi Novel Rumah winiak Alie ke dalam
Fifm Rumah wnfek Alie, data digunakan tendini atas data primer dan data
sekunder. Data primer berupa novel Rumah wniuk Alle karya Lenn Lin vang
dijadikan objck kajian scbagai karya sastra, serta film Ruwmah wniek Afie yang
merupakan hasil adaptasi atan ekranisasi dari novel tersebut ke dalam bemtuk
audiovisual. Analisis dilgkukan terhadap unsur-unsur naratit dalam kedua karva
tersebut, seperti alur. %ﬂh dan penokohan, latar, tema, pava bahasa, serta
peryampaian pesan, Data i dikumpulkan melalui baca, simak, catat, demgan car
membaca novel secara menveluruh dan menonton film secara berulang untuk
ﬁencaﬁrt perubahan, penghilangan, penambahan, maupun variasi perubahan yang
terjadi dalam proses adapasi dari karya sastra ke meda film.
2. Sumber data

Dalam penelitian ini, data diperoleh dan dua sumber utama, vaimo data
primer berupa novel Ruenalh stk Alfe dan film Bemak wnik Ale, Film tersebut
kemudian ditranskipkan guna mempermudah kinega penelitt dalam menganalisis
objek. Data kedua yakni data sekunder yang berupa alatatau bahan yang menunjang
berjalannyva penelitian, seperti buku, teori, internat dan lain sebagainya vang sesuai
dengan penelitian ind,
D. Prosedur Pengumpulan Data

Pada peneliian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, dilaksanakan secara
flcksibel dan terstruktur dengan langsung melakukan analisis data, mencatat atau

menandar datn. Prosedur dari pengumpulen data im sebagan berikut:Menentukan
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1

objek kajan, yaitu novel Sumah it Afie karya Lenn Liu dan film sdaptasi

Rumah untuk Alie Disurradarai ofeh Herwin Novianto,

. Menetapkan fokus analisis pada strubtur naratif dalam novel dan film £ wrah
wrink Afie dan filmnya. Analisis dalam penelitian mi difokuskan pada unsur-
unsur intrinsik Karyva sastra, vang meliputi alur, tokeh dan penokohan, latar,
fema, serta penyampaian pesan dalam kedwa medium. Perbandingan akan
dilakukan untuk melihat bagaimana unsur-unsur tersebut  dipertabankan,

jubah, dikurangi, atau ditambahkan dalam proses ckranisasi.

I Menpumpnikan data dari berbagai sumber kepustakaan vang relevan denpan
ohiek kajian, Sumber tersebul mencakup buku teon entang ekranisasi, teorn
struktural  sastra, jurnal ilmiah. arikel media, dan referensi lain yang
mendukung pemahaman fechadap proses adapiasi dan novel ke film,

1 Menganalisis novel Rumoh  woek Alie mr:lalﬁ penerapan  pendekatan
struktural vatuk mengkaji dan mengidentifikasi unsur-unsur infrinsik yang
membangun Karva sastra. Setelah it dilakukan analisis ekranisasi dengan
membandingkan unsur-unsur dalam novel dan flm guna mengidentifikasi
bentuk-bentuk tramsformasi vang terjadi, baik dalam aspek cerita, karakter,

maupun penyampaan visual.

& Teknik Analisis Dara
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian injﬂlaku]ﬂn melalui dua tahapan
ubama. yaitu studi pustaka dan observasi visual. Kedua teknik tersebut digunakan
untuk memperoleh dat vang relevan sesuai dﬁgﬂ.ﬂ fokus penelitian. Studi pustaka
dilakukan dengan menclaah secara saksama novel Rumak wntek Alie karya Lenn
Liu, guna mengidentifikasi unsur-unsur naratif seperti alur, tokoh, dan latar,
Sementara 1tu, chservasi dilakukan dengan menonton film adaptasi Ruewah weik
Alie karva Herrwin Novianto secan menyeluruh. Selama proses ini, pencliti
mencatal adegan-adegan, dialog, dan elemen cerith vang memilikd relevansi

terhadap struktur naratif dan perbandingan dengan teks novel.




6
Tabel Tabulasi Data Aspek Struktural

[No. Jemis Indikator |Jumlah data Sember data) Kode  Analisis
Ekramisasi
[. |Penciutan Latar EPel
Tokoh ey
A dur EpcA
e . . T
2. [Penambahan  |Latar EpenL
Tokeh EpenT
Adur Epend
Konflik ' EPenK |
1. Perubahan Latar EPBL
Bervanasi
Tokaeh EPET
Adur EPHA
|l(ur'| flik EFRE

2, Klasifikasi Data

Setelah data terkumpul dari novel dan fGlm, tahap selanjutnya adalah
klazifikasi data. Data vang telah diperoleh dikelompokkan berdasark an unsur-unsur
naratif vang menjadi fokus kajian, meliputi alur, tokoh, dan latar. Pada tahap ini,
penelit memisahkan data dari masing-masing medium {novel dan film} ke dalan
kelompok-kelompok yang sesuai, schinpga memudahkan dalam proses analisis.
Elasifikasi ini bertujuan  uniuk mengidentifikasi bagian-bagian cerita  vang

mengalami ransformias i, baik secara struktural maupun kontennya.

1. Kodifikasi Data
Setelah data diklasifikasikan, langkah benkutnya adalabh  melakukan




kodifikasi. yaitu membenkan kode atau tanda pada data berdasarkan jenis
perubahan vang terjadi dalam proses ckranisasi, Tiga kategon kode yang digunakan
adalah: penciutan, yeitu bagian yang dihilangkan dalam film; penambahan yaitu
¢lemen yang ditambahkan dalam film dan tidak terdapat di movel; perabahan
variasi, vaitu bagian vang dimodifikasi baik dari segi benmk, 15, maopun sudut
pandang. Kodifikasi imi membantu menyederhanakan data dan memudahkan
penelits dalan membaca pola-pola perubahan.

4, Analisis Data

Tahap analisis dilakukan dengan membandingkan elemen-elemen cerita
wvang telah diklasifikasikan dan dikodifikas sebellﬁn}'ﬂ. Perbandingan tersebut
dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai bennik perubahan vang tegadi dalam
proses adapiasi novel ke film, sekalipus menafsickan faktor-fakior yvang
melatarbelakang terjadinya perubalan tersebut, Peneliti menelaah setiap unsur
berdasarkan Konteks medium film, durasi tayang, tweknik visualisasi, dan
kemungkinan  interpretasi  ulang  oleh  sutradara.  Analisis im0 juga

mempertimbangkan fakior-fakior ideologis dan estetika yang mempengaruhi
proses adaptasi.

5. Penarikan Simpulan

Tabap akhir dard teknik analisis data adalab  peparkan  simpulan,
Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyusun temuan=temuan utama terkait bentuk
dan arah perubshan yang terjadi dalam proses ekranisasi. Simpulan ditarik omtuk
menjawab rumusan masalah, vaim sejanh mana film Rumh wniuk Alle mengikuti
atau menyimpang dari novel aslinya, serta bagaimana perubahan tersebut
memengaruhi pemaknaan terhadap cerita. Simpulan juga memuat refleksi atas
nilar-milar bam vang ditawarkan oleh Alm sehaga hasil imerpretasi dan teks sastra
ke dalam media sudio-visual.
F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, kecabsahan data menjadi aspek vang sangat




penting karena berkaitan dengan tingkat kepercayaan dan validitas hasil penelitian.
Olch schab i, diperlukan proscdur pengujian vang mampu mcmﬁikan hahwa
hasil analizi=s dapat dipertanggungiawablkan secara ilmi Pada penelitian ini,
pengupian keabsshan data dilakukan melalu teknik tnangulasi. Trangulasi
merupakan teknik yang digunakan untuk menpup kesbsahan data dengan
memanfastkin sumber atan informasi lam di lvar data otama sebagai bahan
pembanding. Tekmik w bertujuan melakukan pengecekan silang (oross-check)
schingga tingkat keakuratan, konsistensi, dan kredibilitas data yang diperoleh dapat

Penelinian ini menerapkan tekmik triangulasi sumber sebagai upaya untuk

dipastikan,

mengun keabsahan data. Proses tersebut dilakukan dengan membandingkan serta
menganalisis datg vang diperoleh dan berbagai sumber, meliputi novel Ronah
sk Alfe, Glm Bumal wiak Alie, dan sumber pendukung lainoyva, seperti buku-
bk tecwi, artikel ilimiah, Bﬁﬂjlﬂ'ﬂﬂl vang relevan dengan fokus penelitian, Melalui
perbandingan  tersebut, data vang diperoleh dibarapkan memiliki tinghkat
kredibilita n validitas wvang lebih tinggi Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan memanfsatkan berbagai metode pengumpulan data, seperti studi
pustaka, observasi terhadap film, serta analisis dcﬁmcn. Dengan menggunakan
lebih dari sam samber dan metode, penelit dapat memperaleh permahaman yang
lebih mendalam dan menvelunth mengenai proses ekranisasi yang menjadi fokus
penelitian, serta meminimalkan subjekuvitas dalam penafsiran data. Teknik
triangulasi ini dibarapkan dapat meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil
penelitian, karena temuan yang didapatkan tidak hanys bergantung pada satu
pendekatan atan satu jenis data saja, melainkan merupakan hisil Konfirmasi dari

berbagai sudut pandang vang saling melenghkap.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

Bab empat berisi mengenai pvmﬁpﬂmﬂ hasil penelitian dan pembahasan
mengenal prmi ckranisasi yang terjadi pada novel Rumah untuk Alic karya Leen
Liu ke dalam film Rumah untuk Abe yvang disutradarai oleh Herwin Novianto.
Pada bagian pembahasan difokuskan terhadap bentuk-bentuk ckranizasi Eneste
yang mencangkup aspek penciutan, penambahan, dan perubahan bervanasi,
Ketiga aspek tersebul dijabarkan sesuail dengan aspek strukiural vang imungkin
mengalami proses ekramsasi, beberapa disntaranya adalab latar, tokoh, alur, dan

konflik.

A. HASIL PENELITIAN :

Penelitian dengan judul Ekrardsosi Novel Rumah uniek Afie kurva Lenn
Liw ke dalam Filmi Rurah Untuk Alie i Swvadoral olel Herwin Noviaato,
megdesknpsikan analisis proses ekranisasi yang enadi diamaranya, (1) penciutan,
{21 penambahan, dan | 3} perubahan bervariasi yang fegadi pada novel dan flm.

Ni. Jenis Indikator Kode Jumlah data
E kranisasi
. Pemciutan Latar EPeL 7
Tokoh |  EpeT 3
Alur EpeA 10
Kaonflik Epek 9
2, Penambahan Latar EpenL I
Tokoh EpenT 1
Alur Epeni 1
konflik EPenk |




3, Perutmhan Latar EPEL 2
Bervariasi
Tokoh EPET 1
Adur EFBEA 1
Kaonflik EPBE 3
TOTAL 40

1. Penciutan novel Humah Untuk Alie Karva Leen Liv ke dalam Film

Hlﬂﬁ Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin Novianto.

Pada proscs ckranisasi, tentu tidak semua bagian novel dimasukkan ke dalam
film. Ada beberapa aspek vang biasa dihilangkan agar film tidak berdurasi terlalu
panjang, sepertl alur, tokoh, later staupun suazana. Para produsen film Masanva
sudah mengamati aspek-aspek yang dianggap penting schelum menciptakan
sebuah karva, Penghilangan beberapa aspek terfﬂaul disebut sebagai penciutan,
Adapun beberapa aspek p:ﬁiutan yang terjadi pada novel Rumah Untuk Alie
Karva Leen Lin ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarm Oleh Herwin
Mowviante sebagai berku:

a. Pencintan Latar Y Terjadi Pada Novel Rumah Untuk Alie Karva
Leen Lin ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin
Novianto,

Penciutan latar vang terjadi pada novel Rumah untuk Alie ke dalam MNovel

Rumah untuk Alie berisi mengenai beberapa aspek latar vang diceritakan pada

Novel namun tidak digambarkan pada film.

Data (01)

“Walau nafsu makannya sudah hilang, tapi Alie mhu dia harus teap
makan atou dia akan sakil. Karenanva walou masih merass sesak akan
perkataan Rendra, dia tetap kembali ke meja makan,

Perasaan tak nyaman kembali datamg saat melihat Keberadaan
Sadipta, Samuel, juga Natta, vang masih menvelesaikan Kegintan
makannya,  Namun, Alie mencoban menguathkan divi. Tangannya
ferulur untuk mengambil lank di meja, Gerakannva lagi-lagi verhenti
saal samuel memutar bola matanys malas fanpa sedikitpun melibat Alie,
Cowok it berdecak kesal, lalu beranjak dan kursi dan melangkah perg
dan mejs makan™




(Epel. RUA:14-16)
Pada data 01 mendeskripsikan suasana yvang menjadi rusubh ketika Alie

turut duduk di meja makan bersama saudaranya. Akan tetapi pada film, adegan
tersebut ditiadakan. Dapat dibuktikan bahwa dalam film, Alic tidak turut sarapan
bersama saudaranya. la langsung ke dapur dan dibawakan bekal oleh Bibinyva,
Penghilangan cerita tersebut pada film merupakan sebuah proses penciutan yang
terjadi pada aspek latar suasana.

Data (02)
Meski ketakutan sefpgah mati, Alie fidak gentar. Dia tidak beranjak
selangkah pun dan malah menunggui Sadipta selesai mengikat sepafu,
bam kemudian kembali meminta tolong vang, bagi Sadipta, terdengar
seperti rengekan.
Adie; “Aku beneran takut, nggak taun oiek vang bisa dipercayva lagl, Kak.”
Alie kembali bertutur takut-takut,
Helaan nafas Sadipta mengudara, Tangannya menghempas E)sar
jemari Alie vang baru saja mendarat dilengan kKemejanya., Adik
bungsunya itu sudah benar-benar menghancurkan srocd-nya pagi ini.
Dia lalu ganti membawa fangannya pada rambut Alie dan
menariknya  Koat-Kuat, mengarabkan wajah lugu  tersebut ke
arahnya.”

(Epel, RUA:19-20)
Pada data 02 mendeskripsikan sebuah situast ketika Alie meminta tolong

untuk necheng kepada salah satu kakaknya, yaitu Sadipta. Dikarenakan ketakutan
Alie terhadap ojek online, i memberanikan din untuk memulai percakapan
tersebut. Latar suasana tersebur dijelaskan secara rinci menpgunakan sebuoah
narasi vang mendeskripsikan  kondisi psikologis Alie yvang berakibal  pada
marahnya Sadipta. Akan tetapi pada film. kemarahan tersebut tidak ditampalkan,
Hal temebut termasuk ke dalam proses penciutan novel yang dapat dibuktikan
ketika dialog tersebut ieradi, Sadipta lebih banyvak digm (tidak begim menanggapi
keberadaan Alie dan segera bergegas menuju tempat ia bekerja).

Data (03)
Suara alunan musik instrum ental lembut mengalun memenuhi kamar
berukuran 4x4 meter tersehut membuat suasana sore ini terasa begitu
tenang dan damai. Sembari merehahkan dirimya di kasur, Alie memejam,
mienikmati alunan musik kesuksannya o, Setelah beberapa sant. banulah
dia membuka mata dan mengamati ruangan mi.

(EpeL, RUA:38)
Pada data (3 mendeskripsikan Alie scbaga tokoh pertama sedang




menikmatt alunan lagy sambil merebahkan din dengan suasana tenang dan damai.
Kalimat tersehut menunjukkan adanva unsur latar wakin, tempat dan suasana yang
sedang dialami Alie. Kondisi yang sedang dialami tokoh diceritakan secara rinci
peda povel, Hingga pembaca dapat membayangkan bagamana situas dan kondis
sang tokoh, Akan etapn setelah melalui proses ekranisasi adepan tersebut sama
sckali ndak ditemukan i dalam film, Schingga tindakan penghilangan terscbut
dapat disebut sebagai penciutan yang ferjadi pada latar, baik tempat, waktu,
maupun suazana sang tokoh.

[hata (04)
Waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam saat Alie duduk
termenung di halaman samping romahnyva, Matanva menerawang,
menatap lnngit malam vang menampilkan keindahan ratusan bintang
vang bertebaran seperti Kilan per mata di kain gelap. Sedangkan
bulan vang setengah tersembunyi di balik awan tipis, menambah
kesan indah pada langit yvang membiru gelap.
Angin malam sepoi-sepoi membuat dedaunan menari di udara. Cahaya
lemaram dari lampu memancarkan nuansa hangat. Pemandingan taman
vang hijau tampak megah di bawah cahaya remang-remang, menciplakan
bayangan-bayangan menarik di setiap sudut,

(EpeLl, RUAGT)
Pada data (4 mendeskrpsikan mengenai latar waktu, wempat dan suasani

yvang sedang dialami Alie. Kejadian itu tegadi saat Alie ditinggal kelvar oleh
keempal kakaknya bersama ayabnya. Iy menikmati malam dengan rasa sedibh yang
ia utarakan melalui buku cataran sambal berbicara seolah 1z sedanng bersama
bundanya, Akan tetapi di dalamy flm, adegan ini diciadakan. Penggambaran latar
baik wakiu, tempal maupun suasana Gdak ada. Schingga hal tersebut masuk ke
dalam kategon penciutan latar.

Data (05)

Suara tawa dan seruan lantas mengisi ruang Keluarga itu.
Layar televisi dihiasi oleh grafis permainan yang menggambarkan
ketegangan persaingan di antara mereka. Tombol-tombel Kontroler
PlayStation  ditekan dengan semangat, sementara sorakan dan
umpatan kecil terdengar setiap kali ada momen menegangkan dalam
permainan,

Sadipta, yang ikut memuosatkan fokus, terpaku menatap layar
televiss. Meskipun tidak ikut bermain, dia menikmati momen dengan
ScTyuman. Suasana seperti inl membuat bagian lain dalam  hatinya
menghangat. Saat ini, mmah terasa seperti rumah pada umumnya.

(Epel. RLIA:6)




Pada data 05 menggambarkan suasana ruang keluargs yang dipemuhi tawa,
sorakan, dan keccrizan ketika anggota keluarga bermain PlavSrarion bersama,

Kehangatan tersebut semakin terlihat melaloi tokoh Sadipta yang menikmat
kebersamaan keluarganya meskipun hanyva menjadi penonton. Penggambaran
suasana tersebut membenkan kesan babwa rumah kKembali menghadirkan
kehangatan sebagaimana keluarga pada umummnye. Hal terschut disaksikan olch
Alie vang sedang menurun tangga, mengakibatkan ia merasa babwa keluarganyva
lebsh bahagia tanpa kehadirannya. Akan tetapi suasana tersebut tidak diceritakan

di dalam film, hanva dijelaskan pada novel zaja sehingga masuk kategon

penciutan latr sunsin.

Data (14)
Sclanjutnya percakapan ketiganva kembali terarah pada pembahasan
tugas. meskil scsckall tersclip celetukkan lucu dar Aji dan Sclena.
Percakapan di ruang virfual fersebut membawa Keceriaan di tenzah
berantakannya hidup seorang Alie. Jauh di lubuk hatinya, Alie memsa
bersyukur karena bisa sekelompok lagi dengan Selena dan Aji dalam mgas
Fisika dan juga twgas-tugas lainoya. Namun, lebih dari semuvanya, dia
bersyukur karena Tuban mengizinkannya mendapatkan teman sepetrt
Selena dan Aji.

(EpeL, RLIAGR)
Pada data 06 merupakan sebuah deskripsi mengenai latar suasana yang

sedang  dimlami oleh Alie dan kedva sahabainya  Mereka swalnya  hanva
membahas mengenai wgas fisika Akon fefapi, Alie tidak merespon dalam
beberapa wakiu sehingga selena mencani-can sampai akhirmya Alie merespon dan
berdiskusi mengenar tugas fisika. Percakapan singkat vang mercka lakukan
membuoat suasana perasaan Alie yang mulanya remuk sebab perilaku keluarganya
seketika berubah menjadi lebsh tenang. Penstiwa tersebut dijelaskan secara detal
pada novel tetapn tdak dimunculkan di dalam film sehingga masuk ke dalam
kategor penciutan latar suasana.

Data (07)

Di kamer kecil yang dipenuhi dengan benang warna-wami dan berbaga
hissan kecil, Alic menggeliat pelan, Setelsh membuat tiga puluh pelang
dalam waktu tign jam, dia mulai menyusun gelang-gelang pesanan it
Begitu gelang terakhir selesai disusun, cewek itu memutuskan untuk turun
ke dapur, mencari sesuatu yang bisa menyegarkan pikirannya.

Saat baru melangkah keluar kamar, Alic merasakan perubahan
atmosfer di rumahnya. Sama seperti hari biasanya, rumah terasa




dingin, seolah tidak berpenghumi. Seluruh penghun rumah lebih senang
menghabiskan waktn di kamar masing-masing dibanding menghidupkan
FUIESATE rumuah,

{Epel, RUA:10/)
Pada data (7 menggambarkan suasana rumah yang terasa dingin dan sepi

ketika Alic keluar dan kamarnys sctelah menvelesalkan pesanan gelang,
Meskipun selurub anggota Keluarga berada di rumah, masing-masing memilih
menghabiskan  waktn di kamar sehingga rumah terssa sunyl dan odak
mencerminkan kehangatan sebuab keluarga. Penggambaran suasana  tersebut
memperkual kKondisi emesional Alie vang hidup dafam lingkungan keluarga yang
renggang dan kurang harmonis. Penghilangan adegan tersebut di dalam film dapat
dikategorikan sebagai penciutan Iatar susisana,

b, Penclutan Tokoh ':’Eg Terjadi Pada Movel Bumah Unduk Alie Karva
Leen Liu ke dalam Film Romah Untuk Alie Disutradacai Oleh Herwin
Movianto,

Penciutan tokoh vong terjadi pada novel Rumah unuk Alie ke dalam

Movel Rumah untuk Alie berisi mengena hilangnya beberapa tokeh yang muncul

malpun diceritakan pada Novel namun tidak digambarkan pada film,

ram (08}

“Alie melivik jam di ponselnva. Wakiunya untuk berangkat, dan
Mang Jule pasti sudabh menunggu. Karena itulah cewek itu pun
bergegas menuju  gerbang rumahnva, membuka, lale  Kembali
menutupnya. Senyumnya ferulas saat melihat ojek langganannya it
sudah menungge di depan romah.

"Pagi, Neng Lie,"” sapa Mang Jule. Laki-laki vang sudah cukup
berumur itu tersenyum hangat.
"Pagi juga, Mang Jule" bales Alie. mencoba mengulas senyum manis.
Cewek itu pun segera naik ke motor. Tak lama, mesin pun dinyalakan, dan
Mang Jule mulai melaju mengantar Alie ke sckolah.”

(EpeT. RUA30-31)

Pada data 08 mendeskripsikan mengenai Mang Jule yang glisebut schagam
tukang ojek langganan Alie. Dapat diperhatikan pada kalimat *waktunya untuk
berangkat, dan Mang Jule pasti sudah menunggu™. Namun ketika di filmkan,
tokoh Mang Jule dinadakan atau dihilangkan. Hal tersebut masuk kategon

penciutan tokoh pada suatu proses ckrananisasi. Biasanya sutradara mengurangi




tokoh untuk menyederhanakan film dan lebih folkus terhadap tokoh yang penting
E5TED
Data (09)

Bu Wida mengamati sisi kelas dengan serifls, lalu mengetuk-
ngetukikan jemarinya ke meja sambil berujar, "Jadi bagaimana? Ada
vang masih belum jelas?” tanyvanya. "Intinya [bu minta kalian membentuk
kelompok yang terdiri dari tiga orang, lalu kerjakan tugas laporan hasil
ohservas:, ya! Ingat, hanya tiga orang per-kelompok, dan semuanya harus

kena."
(EpeT, RUA:48)

Pada data (9, Bu Wida digambarkan sebagai seorang gum vang sedang
meminta siswanya untuk membentuk kelompok dan membatasi saiu kelompok
hanya hergi tiga siswa saja. Pada kalimat By Wida mengaman sisi belas denpan
werivs, laly mengehk-rigetukkan Jemarinya ke oefo menunjukkan babwa belia
sedang berada di dalam kelas, Akan tetapi kebika dinbah menjadi sebuah film,
tokah tersebun dak dirmunculkan, Hingga penntalmya pun dibilangkan., i dalam
flm, Alie dan temannya langsung membentuk sebuah kelompok, Dengan
demikian membuktikan bahwa proses ekranisasi penciutan tokoh terjadi pada

bagian tersebut,

¢. Penciutan Alur Bng Terjadi Novel Rumah Untuk Alie Karva Leen
Liu ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin
Novianto.
Penciutan Alur yeng terjedi pada novel Bumah untuk Abe ke dalam Mowvel
Rumah unuk Alie berisi mengenai hilangnya alur yvang diceritakan secara rinci
pada Movel namun tidak dignmbarkan pada film.

Data (10

Beberapa tahun lalu.

Sadipta: "Dor!"

Alie: "Th, Mas, ngagetim ajal”

(Gadis sembilan tahun itu memajukan bibirnya setelah dikejutkan oleh

kakaknya. Dia membuang muka sant kaksk sulung, yang selalu dia panggil

dengan sebutan Mas, mendudukkan diri di sampingnya.

Sadipta: "Pantes langit mendung, ini matashannya lagi cemberut ternyvata "

Alie: "Apa sih. Mas Dipta" Alic menepis pelan tangan Sadipta yang

tengah menggodanya, membuat tawa kakaknya pecah sedetik kemudian.
(EPcA. RUA:2I)




Pada data 100 menunjukkan adanya penciutan alur dalam proses ckranisas:
novel Rumah ik Alie karva Leen Lin ke film Bumah waiuk Alie vang
disutradarai oleh Herwin Novianto. Pada novel, terdapat peristiwa kilas balik yang
memperlihatkan kedekatan hubungan Alie dan Sadipta ketika masih kecil. Dalam
adegan tersebut, Sadipta mengagetkan Alie, kemudian menggoda adiknya hingga
suasana menjadi hangat dan penuh canda. Peristiwa mmi memberikan gambaran
bahwi hubungan keduanya pemah terjalin dengan akrab sebelum berbagar konflik
terjadi dalam keluarga. Mamun, adegan kilas balik tersebut tidak ditampilican
dalam film sehingga bagian alur yvang menjelaskan kedekatan Alie dan Sadipta
pada masa lalu mengalami penciutan,

[ata (11)

Maohil berwarna hitam itu baru sajs berhenti fepat di depan
gerbang sekolab, sesant setelah Alle twrun dari ojek Mang Jule, Fu
adalah mobil sang ayah, Abimanyu, Alie diam, memperhatikan, sebab
Jarak antara mobil b lumayan  jaoh dari tempatnvs  berdin
sekarang, Tak lama, dia melihat Samuel dam Natia vang turun dari
maobil ftu. Kaca bagian pengemudi pun terbuka, memperlihatkan Lambaian
tangan Abimanyu pada si kembar, vang dibalas juga dengan senyuim dan
lambaian tangan dan kedvanya,

Alie hanya bisa diam. Scharusnya dia juga ada di @fiam mobil stu,
beranghkat bersama Abimanyu, juga Samuel dan Natta. Apa boleh buat,
sejak msiden kecelakasn yang menewaskan Bunda, avah dan juga saudara-
saudnmanya sengaja merahasiakan identitasnya sebagan anak  bungsu,
membuat Alie terlihat seperti orang asing bagi keluarga ldoraksa. Walau,
fakranya, dia memang diasingkan di keluarganva i,

(EPeA, RUA:3I - 32)

Pada data 11 menceritakan runtutan peristiwa yvang terjadi pada saat Alic
toran dan ojek langeanannya [a menvaksikan kedua kakaknya vang kembar
sedang turun dari mobil vang dikemudikan oleh ayshnya. Dalam penggalan cerita
terschut juga menjelaskan bagaimana peristiwa yang terjadi mempengaruhi
perasaan Alie. Sccama langsung ia menyaksikan perbedaan sikap vang dilakukan
oleh ayahnya saat bersamamya dan saat bersama sawdara laki-lakinya sekaligus
menegaskan bahwa identitas Alie sebagai anak bungsu keluarga Jdoraksa sengaja
disembunyikan schab meninggalnya sang tbu.  Runtutan peristiwa  tersehut
diceritakan secara rinci dalam novel. namun dihilangkan pada film. Penghilangan

adegan imi dischut sebagai penciutan alur dikarenakan menghilangkan ranghaan




peristiwa yang diceritakan dalam novel.

Data (12)

Alie menatap takjub total pesanan di levar ponse lnva, Senyumnya
pun mengembang, Dengan semangat memuncak tangannya terulur, meraih
sebuah kotak berisi gulungan benang wama-wami dan manik-manik ancka
bentuk dan ukuran. Benda-benda fersebut biasa diz gunakan untuk
membuat gelang, vang kemudian akan dia jual. Terhitung sudah hampir
satu tahun Alie menjual gelang hasil buatan tangan terampiloya.

Ada beberapa alasan kemapa Alic menjoal gelang-gelang
buatannya. Selain untuk mepambah wang tabungan, cewek ifu
termgai akan gelang pemberian kakak-kakaknyva di pantal, saat
keluarga mereka masih wiuh. Awaloyva dia hanya Iseng [semge.

(EPeA. RUA:3D)

Pada data 12 menceritakan bahwa Alie menerima pesanan gelang melalu
ponselnya, kemudian mulai membuat gelang mengeunakan benang dan manik-
manik vang dimilikinya. [ dalam novel juga menjelaskan bahwa Alic feflah
menjual gelang buatannya selama hampic sam tabun sebagai cara menambah
tabungan. Hal tersebut ia lakukan karena teringat pada gelang pembenan kakak-
kakaknya ketika  kelvarganva masih  uh,  Rangkaian  peristiva  tersebut
memberikan gambaran mengenai kemandinan Alie sena nilai emosional yang
melekat pada gelang vang dibuatnya. Namun, peristiwa tersebut tidak ditampilkan

dalam film sehingga mengalami penciutan alur,

Data (13)

DN tengah Kesibukannva memasak bersama Bi Inah, suara
Abimanyu yvang terdengar hingga dapur mengambil alih atensi Alie.
Lagi-lagi hatinya menghangat kala mendengar tawa sang avah. Sudah
lama sckali sejak kali terakhir dia mendengar ayvahnya tertawa
selepas fmu.

"Bi, Alie senang Avah bisa kerawa lepas git” wvcap Alie memecah
keheningan di dapur.
Bi Inzh tkut tersenyum. "Svukur Kalau Non senang. Tuan pasti lehih
senang kalao tahu hart ini dimasakkan sop iga oleh Non Lie."

{EPcA. RUA64)

Data 13 menunjukkan adanya penciutan alur dalam proses ekmnisasi nowvel
Rumah untuk Afie karya Leen Lin ke film Rumah wniek Alie yang disutradarai
oleh Herwin Mowvianto. Pada novel diceritakan bahwa Alie sedang memasak

bersama Bi Inah i dapur ketika mendengar tawa Abimanyu dan mang lam.




Peristiwa terschut membuat Alic merasa bahaga karena sudah lama tidak
mendengar ayahmya tertawa, Sclain itu, percakapan Alic dan Bi Inah mengenai
sop iga yang dimasak Alie juga memperlihatkan perhatian serta harapan Alie agar
avahnya kembah merasa senang, Mamun, rangkalan pensiwa fersebul bidak
diampilkan dalam film sehingga mengalami penciutan alur,

Data (14)
Senyum kecil Alie mengembang. Hal-hal sekecil ind sengnja dia simpan
agar, setidaknya, dia dapat mengingat kalau pernah mengukir kisah hangat
bersama kakak-kakaknya. Karena itulah, dibanding lanjut mencari
label, Alie berlutut dan menumpukan kedua lengannya i meja
belajar, Ingatannyva melavang pada Kenangan beberapa talon silam.,
{EPeA, RUA:40)

Pada data 14 menunjukkan adanya pencivtan  pada  alur  sebab
mendeskripsikan Alie tersenyum ketika menennikan lege vang disusun bersama
Rendra di masa lalu. Kenangan tersebut kemudian membawa Alie mengingat
kembali peristiwa-peristiwa hangal yvang pemmah dialaminva bersama keluarga
sebelum konflik terjadi. Peristiwa ini menjadi penghubung menuju alur Kilas balik
yaig memberikan gambaran mengenai hubungan harmonis Alie dengan kakak-
kakaknya i masa lalu, MNamun penstiwa fersebul fidak ada Ketika sudah
difilmkan.

Data (P70
Setelah Sadipta berlalu, Alie pergl dari ruang keluarga dengan

langkah lunglai. Dia Ialu mengempaskan tububnyva ke Kursi meja
makan, mencoba meredam  peraspan sakit aftas katn kata dan
tindakan ayah dan kakak-kakaknya.
"Ayah sama Kakak makan di luar, B1." Senyum getir Alie terukir, matanya
mulai duisi oleh cairan bening. "Lie nggak diajak. ...
"Bi. Lie juga mau ikut... Lie juga man makan bareng di luar sama Kakak
dan Ayah .. Bi, Lie sedih sekali.” Tangis Alic pecah. Dia menenggelamban
wajahnyz dalam lipatan tangannya di meja.

(EPcA, RUA66)

Pada data 15 dicentakan bahwa setelah Sadipta meninggalkan ruang
keluarga, Alie doduk di meja makan =sambil menahan kesedihan karena
mengetahui ayah dan keempat kakaknya pergi makan keluar tanpa mengajaknya.
Dalam percakapannya dengan Bi Inah, Alie mengungkapkan keinginannya untuk
dapat makan bersama aysh dan seudsra-sandaranya hingga akhimya menangis




karena merasa digbaikan. Penstiwa tersebut memperlihatkan penderitaan batin
yvang dialami Alic akibat perlakuan keluarganya, Namun, adegan terschut ndak

ditampilkan dalam film sehingga mengalami penciutan alur.
[ata (16)

Alie berdin  sendirian  serava menumpukan  kedua lengannya  pada
pembatas balkon, Rambut hitam sepunggung vang dibiarkan tenarai
menan pelan akibat angin sepoi-sepor. Sepert biasa, seragam putih abu-
nya terbalut dengan cardieen birn kesayvan gannva.
Saat ini, tidak ada vang mengajar di kelas Alic, Maka dari itu, cewek
tersebut memutuskan keloar kelas, bernint mencari wdara segar,
Mamumn, saat din berdiri di balkon, pandangannya ferns terfujn ke
arnh lapangan. Di sana, din melihat kedua kakaknya, Natta dan
Samuel, tenmgah asyvik bermain bola bersama teman-teman  sekelns
mereka,

(EPcA, RLUIA Y
Pada data 16 menggambarkan Alic vang berada di balkon kelas. Schab

fiada guru yang mengajar kelasoyva, ia memuoskan untuk  keluar, sekedar
menghirup udam segar. Setelah sampainva ia di balkon, ia justru melihat kedua
saudara kembamya sedang bermain bola dengan teman-teman mereka. Peristiwa
tersebut  menimbulkan  pemikiran  Alie  mengenal  kemungkinan mengena
kebahaginan dus ssudara kembar tersebut. Apakah mungkin mercka akan
sebahagia itu suaty saat nanti saal bercengkerama dengannyva, Alur cerita rersebut
diceritakan secara rinci di dalam novel. Akan tetapn pada film tidak peristiwa
tersebut dihilangkan sehingga masuk ke dalam kategon penciutan alur.

Data (17)
Saat ini ada doa pibhak yvang bertarung dalam diri Abimanyu. Di satu
sisi dia merasa iba melihat Alie vang terlihat begitu tidak nyaman,
Rasa kasihannya muncul saal melihat pipi Alle vang begitu tirus.
Padahal, Alle Kecil dulu memiliki pipi yanggembul. Namun, di sisi
Bin, egonya yang tinggi ingin sekali membenci anaknya itu.
Setelah membiarkan perang kecil dalem dinmya berkobar, akhimya
Abimanyu memutuskan untuk menuruti kata hatinya. [Dia meletakkan
tasnya di sisi sofa, lalu mulai menggendong Alic dan membawanya ke
kamar. Langkahnya perlahan, menaiki tangga satu per satu, lalu menuju
kamar yang posisinya paling tersembunyi imw. Setelah susah payah
membuka pintu menggunaken ujung jari, Abimanyvu akhimya berhasil
masuk dan membanngkan Alie di tempat tidur.

{EPeA, RUA:Z1GH)
Pada data 17 menceritakan bahwa Abimanyu mengalami pergulatan batin




antara rasa iba terhadap kondisi Alic dan keinginannya untuk tetap membenci
puttinya,  Sctelah  mempertimbangkan  perasaannya,  Abimanyu  akhimva
memutuskan menggendong Alie dan membawanya ke kamar untuk beristirahat.
Peristiwa terscbut memperlihatkan bahwa di balik sikap kKerasnys. Abimanyu
masih memiliki kasih savang terhadap Alie. Namun, adegan tersebut ndak

ditampilkan dalam film schingga mengalami pencuntan alur.

Blata (15)
Alie melangkah memasuki area makam sambil membawa beherapa

tangkai bunga. Kemarin din baru pulang dari Bali, dan hari ini
memutuskan untuk mendatangi makam Bunda., Selain karena perasaan
kangennya yang menggebu, juga karena ada banyak hal yang ingin dia
ceritakan pada sang bunda.
Langkah Alie terus bergerak, semakin dalam memwmsuki area makam.
Sctelah tiba di blok ketiga dan berbelok dekat schuah pohon besar,
sampaifah dia di scbuah makam yang dikelilingi batu pembaias wama
putih. Terukir nama Gianla di ates batu nisan vang juga berwarna putih i,
{EPeA, RUACLG)
Pada data I8 imenceritakan babwa setelah kembali dari Bali, Alie

memutuskan mengonjungl makam Bundanya karena merasa sangat nindu dan
ingin menceritakan berbagai pengalaman yang telsh dilaluinya, MNovel juga
menggambarkan perjalanan Alie menuju makam CGianla hingga tiba di pusara
sang ibu, Penstiwa tersebut memperlibatkan kedekatan emosional Alie dengan
Bundanye sekalipus menjadi bagian dan perkembangan cerita. Namun, adegan
tersebut tidak ditampilkan dalam film sehingga mengalami penciutan alur,

Diata (19)
Makin lama, hujan wrun semakin deras. Petir bahkan mulai anda-tanda
hujan akan segera reda.
Mata Alle mulai berkelana, mencari cara wnink bisa pulang
secepatnya. Lalu, matanya tak sengaja melihat Kedatangan anghot
vang sedang menuju Ke arahnya. Saat itulah Alie berpikir, serius
berpikir, bahwa mungk:'m sudah saatnya dia mengatasi ketakotannya
naik kendaraan umom. Supaya dia tidak terus-terusan menyusahkan
orang lain.
Sciclah meyakinkan din sekali lagi, Alie pun melambaikan tanganmya
untuk menghentikan angkot itu. Walan kerapuan masih menyusup di
hatinya, dia meneguhkan diri.

(EPeA, RUA:1TI)
Pada data 1% mencentakan bahwa di dalam novel terdapat penistiwa ketika

hujan turun semakin deras, Alie berusaha mencan cara agar dapat segera pulang,




Setelah melibat sebuah angkot melintas, Alic memberanikan din untuk mengatas:
ketakutannya menggunakan kendaraan wmum karcna tidak ingin terus bergantung
kepada orang lain. Meskipun masih  diliputi  keraguan, Alie  akhimya
menghentikan angkot tersebut scbagai bentuk keberamannya menghadapi rasa
takut, Mamun, peristiwa  tersebut  tidak  ditampilkan dalam  film  sehingga
mengalami peneiatan alur.

Dhata (20)
Tidur Rendra sedikit terusik saat ada sesuatu vang bazsah menempel di
dahinva. Cowok itu menggeliat, lalu perlahan membuka matanva. Samar-
samar dia melihat keberadaan Alie. dan seketika memberontak.
“Apaan sih lo! Gue nggak butuh!™ gerutu Rendm. Nada bicaranva tidak
segarang  biasanya, mungkin karena kondisi badannya sedang kurang
sethat, Tangannya pun menggapai. mencoba mengambil kain vang berada
di dahinya.
Namun, Alie lebih cekatan. [Dia menahan tangan Rendra,
memegangnya erat, supaya cowok itu tidak bisa menvingkirkan
kompres di dahinya.
"Hem dulu, Kak," kata Alie tegas. "Ini untuk sementara aja. Kakak
tadi menggigil, badannya juga panas, Harus diKompres, Kalau nggak
panasnya nggak akan turun,”

(EPeA, RUA:175)
Pada data 20 mendeskripsikan ketika Rendra sedang sakit, Alie bernisiatif

mengompres dahinya untuk membantu menurunkan demam. Rendra sempat
menolak bantuan lersebut dan berusaha melepaskan kompres, tetapi Alie terap
bersikap 1egas denpan menaban angan Rendra senia menjelaskan bahwa
findakannya dilakukan demi kesehatan kakaknva, Peristiwa ini memperlihatkan
kepedulian Alie terhadap Rendra meskipun selama ini hubungan kedwanya ndak
sclaln berjalan baik. Mamun, adegan terscbut tidak ditampilkan dalam film
sehingga mengalami penciutan alur. Penghilangan peristiwa ini menyvederhanaban

jalannya centa tanpa mengubah garis besar hubungan antartokoh dalam film.

d. Penciutan Konflik \ang Terjadi I.l:ll. Movel Rumah Untuk Alie Karya
Leen Liu ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin
Novianto.

Penciutan konflik yang tegadi pada novel Rumah untuk Alie ke dalam Nowvel

Rumah untuk Alic berisi mengenai beberapa konflik vang terjadi dan diceritakan




secara rinci pada Novel namun tidak digambarken pada film.
Data (21)

Cowok hernama Aji itu pun menggeleng.

"Orang dari tadi diajak sekelompok kagak mau, gimana man punya

kelompok? Cih!" neap muarid cewek di depan Aji, Laura.

Selena: "Gue ngeak nanya lo, sorry,” sela Selena dengan nada jurek.

Mamiun, din mengaduh lirih saat tangan Alle terulur untuk mencubit

tangannya " Awww!"

"Jangan kayak gitn" ucap Ale mengmgatkan, Dia tabu Selena memang

tak begitn suka Laura, Menumt Selena, Laura menjenglkelkan. Karena

itulah sahabatnya itu kerap kali lantang meneriaki Laura dengan sebutan

pick me, saat "musuh'nya ma nwlai melakukan segala tpu daya untuk

mencart perhatian murid cowok di kelas.

(Epek. RLA:49)

Pada data 21 menunjukkan terjadinya pencivtan konflik sebab di dalam
novel digambarkan terjadinva suatn konflik verba antara Selena dan Laura saat
pembentukan kelompok. Konflik bermula ketika Aji belum memiliki kelompok,
Laura kemudian menanggapi keadaan ersebut dengan menyampaikan Komentar
bernada menyindir bahwa Aji sebenarnya telah diajak bergabung sejak iadi, tetapi
selalu menolak. Ucapan Loura memicu respons Selena yang membalas dengan
nada ketus karena tidak menyukm sikap Laura. Ketegengan terscbut kemudian
diredakan oleh Alie yang mengingatkan Selena agar udak memperpanjang
perselisgihan. Namun, konflik antera Laura dan Selena tersebur tidak ditampilkan
dalam filin.

Data (22)

“Lo ngeak pinter bohdge." wcap Aji dengan mata masih fokus pada

jalanan. YSebencrnya, dari awal gue udah ngawasin gerak gerik lo,

termasuk lo yang tadi pagi senyum ke arah Samuel sama Natta it

Gue nggak terlalu tahu tentang abang-abang lo itu, bahkan tentang

keluarga lo. Tapi gue penasaran aja, gerak gerik o maupun dua

orang itu kok beda. Makanva gue awasin kalian, Dan ya, kalian

ternyata adik kakak,” tutur .A.jl

Alie semakin ternganga. Jadi dia ngawasin alku sama Aa juga Abang?

inmya.

"Sorry kalauy kesannya nggak sopan karena ngawasin lo dan abang-ahang

lo kayak gini, Gue nggak tahu kenapa lo ngerahasiain ini. Tapi gue janji,

nggak akan nyebarin hal ini ke siapa pun,” kata Aji lagn.

iEpeK. RUA:54)
Pada data 22 menceritakan perihal Aji yang mengungkapkan kepada Alie




bahwa 1a telash memperhatikan gerak-gerik Alie, Samucl, dan Matta hingga
akhimya menyadarn bahwa mercka merupakan saudara Pengakuan terschut
dilakukan sast perjalanan pulang membuat Alie terkejut dan cemas karema
identitasnyva scbagai adik Samucl dan Natta vang selama im sengaja direhasiakan
termyata telah diketahui., Meskipun A meyakinkan bahwa ia tidak akan
memberitathukan  rahasia  terscbut  kepadn  orang  lain,  situasi  ini tetap
menghadirkan ketegangan dan memperhibatkan konfhk batin vang dialami Alie.
Akan tetapi ketika di filmkan, peristiwa yang menyebabkan konflik temsebut
dihilangkan. Penalanan dan percakapan mereka ditiadakan zehingga nidak muncul
konflik apapun yang sesuai dengan novel, Penghilangan ersebul dikaregonkam
sebagan penciutan konflik.
Dtz (23)

"Sya, do "

Rasya, yang sernula hanya berdin diam, memasuki salah satu biligjoilet.
Tidak lama dia keluar dengan seember air di (angan Kananoya, Mazwa
menatap Julia dan Sella bergantian. lale mengangguk. Kode itu sepera
dipahami oleh kedua temannya, vang lintas mendorong Alie hingga
cewek itn membentur dinding. Segera setelahnya, Rasyva mengosongkan
isi ember ity dengan menyiramkannya pada Alie.

"KAK!" Alie refleks memekik, lalu mengusap wajahnva yang basah
kuvup, Dia pun menggigil Karena bihnyva basah sejadi=jadinya.

Pada data 23 mendesknpsikan rangkaian peristiwa perundungan terhadap
Alie. Kejadian i bermula saat grup Hexa vang terdiri dari empat perémpuan darni
kelas 12 vang menyukal Matta melihat Alie berangkat bersama dengan Matta dan
kedua saudara Alie vang lain, Di dalam film adegan perundungan diayangkan
tetapi tidak selengkap di nowvel. Ma memang disimam hingga ba=ah akan tetap
lidak dibenturkan di dinding. Peristiwa tersebut mendeskripsikan adanya Konflik
chsternal yang dialami oleh Alie. Schab hilangnya peristwa terscbut di dalam
film maka dapat diketegorikan sebagai penciutan konflik,

aﬂn (24)

Tidak usah cium tangan saya" kata Oma sembari mengibaskan
tangannya. "Kamu anak pembanto. Tempat kamu di dapur. Sana,
pergi bantu-banta di belakang!™

Kata-kata itu menghunjam Alie tepat di hatinya. Cewek itu terdiam
scketika. Dia membeku. Saat itulah dia baru sadar untuk apa Oma




memintamya  kemari. Bukan untuk menyambutnya dengan  hangat,
mclainkan untuk menunjukkan pada Alie di mana posisinya dalam
keluarga Jdoraksa.

(Epek, RUA:143)

Pada data 24, menjelaskan secara nner bagammana tokoh Oma menolak
ketika Alie hendak mencium tangannya sebagai bentuk penghormatannya kepada
yang lebih ma, Oma kemudian menyebut Alie schagmi "anak pembantn” dan
memerintah Alie untuk pergn ke dapur membantu pekerysan rumah seolah sedang
menunjukkan posisi Alie di keluarganya. Ucapan tersebut membuat Alie terdiam
dan menvadan bahwa kehadiranmva bukan untuk diterima sebapm anggota
keluarga, melainkan diperlakukan layaknya seorang pembaniu, Peristivwa
menunjukkan adanva konflik eksternal antara Oma dan Abe yang sekaligus
memutculkan konflik batin dalam diri Alie akibat perlabuan vang merendabkan
martabarnya, Mamun, peristiva vang menimbulkan konflik tersebut ditiadakan
dalam film, sebab tokol Oma dan kepergian ke Bali pun tidak diceniakan,

Penghilangan tersebut masuk ke dalam kategori penciutan konflik.

Bata (25)
Mamaaa! Kaks aku berdaramah!"

Tangisan scorang bocah berusia tujuh tahun terdengar, membuat perhatian
seisl ruangan itu fertuju pada bocah itu. Rupanya kakinya tergores
pantulan pecahan piring vang tadi dijatubkan oleh Ale.
Ibu si boeah, yang adalah adik Abimanyu, seketika menggeram penuh
emosl. Dia berdiri, lalo mendorong Alie hingga cewek itu terhuyvung
g ndur.
"Dasar pembawa sial!" serunva penuh emosi. " Kamu betul-betul
pembawa sial untuk Keluarga Jdoraksa ini! Pergi! Lebiby dalam kepala
Aldie. Lima mahun dia bertahan, berharap semuanya akan kembali baik-haik
saja. Namun, nyatanya, semuoanya hanya sehatas angan semata. Bahkan
tadi, st dia dipermalukan seperti iy, tk ada yang membelanya.

(Epek, RUA:146)

Pada data 25 dicentakan bahwa sctelah pecahan pinng melukar kaks
seorang anak, adik Abmmanyu langsung melampiaskan kemarahannya kepada
Alie. Alie didorong hingga terhuyung dan dituduh sebagai pembawa sial bagm
keluarga Jdoraksa. Tidak ada seorang pun vang membela Alie sechinggs perlakuan
tersebut semakin memperdalam luka batin vang telah lama dirasakannya. Konflik

imi memperlihatkan penolakan dan perlakuan disknminatf yang ditenima Alic dan




keluarga besamya. Namun, konflik tersebut tidak ditampilkan dalam  film
schingga mengalami penciutan konflik

Bhta (26)
'Di saat orang lain berjuang mati-matian untuk tetap hidup, lo justro
malah mau ngilangin nyawa lo sendiri. Lo seharusnya bersyukur!"
Sadipta berdecak jengkel. "Lo seharusnya mikir, LO MASIH HIDUP
SAMPAI DETIK INI KARENA BUNDA YANG NYELAMATIN LO
WAKTU ITU! Lo ngeak tahu diri! Bunda udah ngorbanin hidupnya
demi lo. TAPI LO MALAH MAU MENGAKHIRI HIDUP LO
SENDIRI?! PIKIR, LIE! SIA-SIA BUNDA NGORBANIN
NYAWANY A BUAT MANLUSIA KAYAK LO!M!!
Lagi-lagi Alie terdiam, I sudah terlalu lelah untuk menanggapi segala
opoehan  kakaknya itu. Hanva saja, tahu-tahu air matanya meleleh
membasahi pipi. Dia kembali tensak tanpa suara, dan tak peduli sam
Sadipta akhirnva melangkah keluar dan kamamya,

(Epck, RUA:163)

Pada data 26 diceriiakan ahwa Sadipta melvapkan kemarahannya kepada
Alie dengan menyalahkannya atas pengorbanan sang ibu vang telah meninggal
demi menvelamatkan Alie. Sadipta menegaskan babwa Alie seharusnyva bersyukir
masih hidup dan tdak berpikir unk mengakhiri hidupnya karena pengorbamnan
tersebut akan menjadi siz-sia. Ucapen ilu membuat Alie hanva terdiam dan
menangis  tanpa  mampue  membalas  perkataan  Koakaknya,  Peristiva  ini
memperlihatkan Koaflik yvang semakin memperburuk hubungan Alie dan Sadipta
sekaligus memperdalam tekanan batin vang dialami Alie, Namun, Konflik rersebu
tidak ditampilkan dalam film sehingea mengalami penciutan kKonflik.

Dhata (27)
Aldie menjulurkan tangannya, menyentuh tetes-tetes hujan yang masih setia
menyapa bumi. Tubuhnya yang basah kuyup sedikit menggigil kala angin
dingin berembus, mengantarkan schagian percik air hujan  menyapa
tubuhnya yang sudah terlanjur bassh. I halte kosong ini, sekarang,
pikaran Alic terasa kosong, juga terasa begitu penuh.
Bagaimana mungkin...
Bagaimana mungkin seorang ayah, yang scharusnya menjadi
Bagaimana cinta pertamanya, tega memukulinyas tanpa man
mendengar pembelaannya sama sekali?
Bagaimana mungkin seorang avah vang seharusnya menjadi rumah
hagi anak-anaknya, justru membuatnya Kehilangan rumah?

(Epek, RUA:203)

Pada data 27, diceritakan bahwa sctelah mengalamu perlakuan kasar dan




ayahnya, Alic termenung scorang diri di halte saat hujan masih turun. Dalam
kesendirianmya, Alic memperianyvakan hagaimana scorang ayvah yang scharusnva
menjadi tempat berlindung dan sumber kasih sayang justru tega menyvakitinya
seria membuatnya kehilangan rasa aman dalam keluarganya, Pergulatan batin
tersebut memperlithatkan kekecewaan dan luka emosional vang mendalam akibat
perlakuan Abimanyu terhadap dirinya. Akan tetapi tidak dicentakan di dalam

film, penghilangan peristiwa tersebut masuk ke dalam kategon penciutan konflik
batin.

(Bata (25)
Sementara itu, Samuel tenggelam dalam lamunannya. Matanya menyorot
nasi goreng vang bamu dimasak oleh Bi Inah, Setelah beberapa tahun
menikmati nasi poreng vang tersaji di meja makan setelah kepergian
Bunda, Samuel selalu mengira itu hasil masakan Bi Inah. Padahal
nvatamya, nasi goreng vang sclalu dia puja-puja adalah masakan buatan
Alie.
"Maofl kalau rasanya apgak beda ya, Den. Biasanva Non Alie vang
masak nasi goreng,” wcap Bi Inah tepat sehari setelah  Aldie
Beninggalkan rumakh.
Saar v Samuel menyadari bahwa dia terlaly menutup mata atas segala
usaha yang dilakukan Alie. Banyak hal kecil yang adiknya it fakukan
untuk membsayar kesalahan, viang sebenarnya sama sekali bukan salahnya,
(Epek, RUA:241)
Data 2¥ menunjukkan adanya penciutan konflik dalam proses ekranisas:
novel Bumok weiwk Alie karva Leen Liv ke Olm Bemah weiuk Alie vang

disutradarai oleh Herwin Movianto. Pada novel dicentakan hahwa Samuel baru
mengetabu dan Bi Inah bshwa nasi goreng vang sclama i memjadi makanan
kesukaannya bukan dibuat oleh Br Inah, melainkan oleh Alie. Kenyataan ersebur
membuat Samuel menyadari bahwa selama i ia telah memitup mata terhadap
pethatian dan pengorbanan Alie yang selaiu berusaha melakukan berbagai hal
untuk  keluarganya, meskipun terus mepenma perlakuan yang tidak  adil.
Kesadaran terscbut memunculkan konflik batin dalam din Samuel berupa rasa
bersalah dan penyesalan atas sikapnya terhadap Alie

Qata (29)

Tak jauh di belakang Sadipta, Abimanyu berdiri mematung, Niatnya umtuk
mengunjung! makam Gianla terpaksa dia tunda unt melihat Sadipta vang
kim menangis tersedu-sedu. Scjenak laki-laki itu terdiam, memperhatikan
putra sulungnya vang terlihat begitu rapuh.




1
Lagi. Abimanyu merasakan nyeri di dadanya saat melihat kehancaran
putra-putranya pasca kepergian Alie. Selama ini dia bersikap seolah-
olah tidak melihat itu, dan berharap semuoa akan membaik dengan
sendirinya. Mamun, setelah tioa bulan, sikap diammnya itu malah membuat
kecempat putranya semakin berkubang dalam penyesalan, yang membuat
rasa kehilangan itu justru semakin besar,

(Epek, RUA246)

: Data 29 menunjukkan adanya penciutan konflik dalam proses ekranisasi
movel Rumak wmtuk Alie karva Leen L ke film Rumah stk Alie vang
disutradarai oleh Herwin Movianto, Pada povel diceritakan bahwa Abimanyu
menyaksikan Sadipta menangis di makam Gianla sehingea mengurungkan niatnya
untuk bersaral. Pemandangan tersebut membuat Abimanyu kembali merasakan
penyesalan karena selama ini memilih menutup mata terhadap pendentaan anak-
anaknyva setelah kepergian Alie, Ia menvadari babwa sikap diam  wang
dipertahankannya tidak memperbaiki keadaan, melainkan membuat keempat
putranya semakin epggelam dalam rasa bersalah dan kehilangan, Pergulatan batin
tersebut memperlihatkan Konflik internal yang dialami Abimanyu sebagai seorang
ayah vang mulai menyadar kesalahan sikapnyg terhadap Alie dan keluarganya.
Mamun, konflik tersebut nidak ditampilkan dalam fOlm sehingga  mengalami

pendiutan konflik.

2
2. Penambahan pada Film Rumah Untuk Alie vang disutradarai oleh

Pada proses ekranisasi terdapat proses penambahan beberapa unsur cerita yang
tidak diceritakan di dalam novel tetapi dimunculkan pada film. Proses tersebut

Herwin Movianto.

dilakukan untuk menyesusikan media film dengan 51 novel agar penyampasan

cerita lebih nngkas namun efektif dan lebith mudah dipahanmi oleh penonton.

Adapun beberapa unsur yang mengalami proses penambahan yaitu, latar, tokoh,

alur, dan konflik. :

a. Penambahan Latar Xang Terjadi Pada Novel Rumah Untuk Alie Karya
Leen Liu ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin
MNovianto.




Penambahan latar ygng tenadi pada ekramsasi novel Sumah unink Alie karya
Leen Lin ke dalam film Rumal uniuk Alie yang ésumadarai oleh Herwin
Movianto ditandai dengan munculnya beberapa latar yang tidak terdapat dalam
novel, tetapl ditampilkan dalam film. Penambahan latar menjadi salah satu bentuk
perubahan dalam proses ekranizsasi vang disesuaikan dengan karakteristik media

film schagai media audio-visual.

Drata (30)
Cambar 4.1 {RUA6.53)
| makam|
Ale b, Kemarin Ale dikuncon di gudang sama Avah, Gara-

gara Avah harus panti rugi Ke sekolah, Gara-garn Alie
Terus Avah bilang Alie anak vang selalu bikin sial

sekeluarga, Sedil va, But
Pada data 30 menggambarkan tempat Alie di makam ibunva otk
menceritakan bagaimana perasaannya seielah kejadian yang menimpanya, Ia
sempat dikurung di gudang oleh Ayahnya sebab ia ndak sengaja membuat lah
sckolah terbakar. I8 mengadukan rasa sedib atas perdakuan Ayahnya tersebut ke
mendiang [bunya. Latar tempat dan suasana vang menjadi salah satu adegan pada
filrmn, tidak diceritakan pada novel sehingea data tersebut termasuk penambabian

pida latar. Baik latar sugsana maupun tempat,

b. Pemambahan 'l'nknhé'u:ng Terjadi Pada Novel Rumah Untuk Alie Karya
Leen Lio ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin

MNovianto.

Penambahan tokoh merupakan salah satu bentuk perubahan dalam proscs




ckranisasi dengan menghadirkan tokoh yvang tidak terdapat dalam novel ke dalam

film. Berdasarkan hasil analisis, film fumah untuk Afie menghadirkan beberapa
tolioh baru yang berfimgsi mendukung pengembangan centa, memperkuat
kontlik, dan memperjelas penyajian peristiwa,

Data (31)

Gambar 4.2 (RUA:L3[.49)
|Bibki memberi Alie bekal saat di dapur|
Bi Inah: Loh, Mon, tangannya kenapa?
Alie  : Gak apa-apa, Bi.
Bi Inah: Im Bibi udah siapin bekel buat sekolah, va.
Alie  : Makasih, ya, Bi.
Bi Inah: Iya.
Pada data 31 terdapat Bi Insh yang tba-tiba datang membawakan bekal

pituk Alie. Pagi itu, seperti pagi biasanva bagi Alie. Tidak ada komunikasi yvang
baik dengan keluarganya sendiri schingga 1a tidak sempat sarapan. Ketika di
dapur, mestinya 1a hamya menjumpai Rendra vang sedang mencuci piring. Namun
ketika difilmkan, tokoh Bibi hadir untuk sebapan salah satu orang vang peduli
terhadap Alie hingga menyiapkan bekal untuknya. Penambahan adegan tersebut
masuk ke dalam penambahan tokoh sebab pada novel tdak ada tokoh Bibi dalam
adegan tersebut. 1
¢. Penambahan alur ‘r'éug Terjadi Pada Movel Rumah Untuk Alie Karva
Leen Liu ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarasi Oleh Herwin
Novianto,

Penambahan alur merupakan beptuk perubahan dalam proses ekranizasi
dengan menghaditkan rangkaian peristiowa atan adegan baru yang tidak terdapat
dalam novel,

Data (32)




.
=411 ansk-anak teiong s peeg. m
Pyl isbemar gl swmpes nurrush,

Gambar 4.3 (RUA:1.27.43)
Abimanyu ¢ Ini, anak-snak tolong swruh  pulang, wa,
Mamanya schentar lagi sampai rumah.
Ciianla i Baik, Pak. Anak-anak, Mama wodah  pulang!
(Memberikan informasi kepada empat anak laki-laki Abimanyu)
Pada data 32 terdapat adegan vang menampilkan Granla sebagai pengasul

anak-anak Abimanyu sebelum menjadi istripva, Abimanyu meminta Gianla uniuk
memanggil keempat anaknyva karena ibu mereka akan segern pulang, Eemuodiam
Gianla menyampaikan informasi tersebul  Kepada  anak-anak, Dalam novel,
peristiwa yang mengungkap idemtitas Gianla sebagai  pengasuh  keluarga
Abimanyy tidak diceritakan secard ringi, hanya menyinggung saja. Namun, film
menambahkan  adegan  tersebur melalui  alur mundur  (Pashfack)  untuk
menjelzmkan latar belakang Gianla sebelum menjadi istri Abimanyu. Oleh karena
itu, data ind ermasuk penambahan alur Karena menghadirkan rangkaian perisiiwa
baru vang tidak terdapat dalam novel guna memperjelas pertkembangan hubungan
antara Gianla dan keluarga Abimanyu.

d. Penambahan Hnnﬂib‘t‘ung Terjadi Pada Novel Rumah Untuk Alie Karya
Leen Liu ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh Herwin
Movian to.

Penambahan konflik memupakan bentuk perubahan dalam proses ckranisas
denpgan menghaditkan pertentangan atsg permasalahan barn yvang odak terdapat
dalam novel.

Data (33)




Crambar 4.4 (RUA L2937

MNatta i Lie. Bareng kita aja
Alie  Boleh?
Sarmuel s kT Enggak, Enggak boleh, La jalan sendiri

aja. Aye, Kak. Buruan, Kak.
Pada data 33 terdapat konflik ketika Natta mengajak Alie untuk naik mobkil

bersama, tetiopd Samuel menolak ajakan tersebut dian menyuruh Alie pergi sendiri.
Dalam novel. peristiwa tersebut tidak diceritakan, sedangkan dalam film adegan
ini ditambahkan untuk memperlihatkan secara langsung penolakan serta sikap
tidak peduli Samuel terhadap Alie. Olch karena itu, data in termasuk penambahan
konflik karena film menghadirkan perteniangan bam antartokoh vang semakin
menepaskan perlakusn tidak adil dan pengucilan vang dislami Alie dalam
keluarganya.

3. Perubahan Bervariasi pada Film Rumah Untuk Alie vang Disutradarai

oleh Herwin Movianto dari Novel Rumah Untuk Alie Karyva Leen Liu,

Pemubahan bervanasi merupakan bentuk perubahan dalam proses ckranisasi
yang mengubah suatn peristiwa, tokoh, latar, atan konflik tanpa menghilanghon
fungsi utamanya dalam cerita, Berdasarkan hasil anahisis, Glm Ramad wmink Alie
mengalami beberapa perubahan bervanas: sebagai bentuk penyesuman terhadap
kebutuhan dramatik dan penyajian visual sehingga conta tetap dapat tersampaikan

secara efektif kepada penonton.




a. Perubahan Bervariasi latar aang Terjadi da Novel Rumah Untuk Alie
Karva Leen Lin ke dalam Film Rumah Untuk Alie Disutradarai Oleh
Herwin Movianto.

Perubahan bervanasi latar merupakan bentuk  perubahan dalam  proscs
ekranizasi vang mengubah latar tempat, wakiu, stau suasana tanpa menghilanghkan
fungsi peristiwa dalam cerita.

Data 34

Cambar 4.5

Alie ¢ Mas Dipin, Mas Dipia, Alie boleh gak nebeng
sampe  deket sekolah? Mulal hari ini. ojek
langganan Alie udah ga bisa anterin Alie lagi,

Sadipta o Alie. Lu kan tau, gara-gara lu, kaki gua cacat
seumur hidup Alie. Pincang, Kalo gua boncengin lu.
Terus pua kecelakaan, gua mati, gimana” Garm-gara
gua boncengin anak vang bikin sial keluarga.

(RLEA:T.ZL0T)

aid
Drata (34)

Sambil mengatur napasnyva vang sedikit tersenggal karena terbuni-
buru, cewek itu meremas pelan ganungan kuneil squishy yang
terpasang di tas, sebelum memantapkan niat menghampiri Sadipta.
Jauh dalam lubuk hatinya, dia Kefakutan, Pasalnya, jika
divrutkan siapa yang paling membencinya di rumah ini, maka
Sidipta Bumantara ldoraksa menempati peringkat kedua setelah
sang avah,

{PBL, RUA: 18}
Pada data 34 don gambar 4.5 terjadi perubaban bervariasi latar suasana

antara novel dan film. Dalam povel, suasana digagmbarkan penuh ketegangan
karena Alie merasn sangat ketakutan saar menghampiri Sadipta, sementara

Sadipta digambarkon sebagai sosok vang sangal membencinya. Sebaliknya, dalam




filmn suasana dibuat lebih santad, terlihat dan cara Sadipta menjawab permintaan
Alic tanpa menunjukkan kemarahan yang berlebihan meskipun telap menolak
mengantarmya ke scekolah. Perubahan tersebut tidak mengubah inti peristiwa,
fetapl hanva mengubsh suasana adegan agar penvampaian conia lebih sesum
dengan kebutuhan dramarik film.

kata 35

Crambar 4.6

Abimanyu | Anak nggak punya aturan! Tkut! Ayo!

Alie : Alie ngeak mau, Jangan, Avah.

Abimanyu ; Ayo!

| Alie memjerit dan terisak sebab lengannya ditarik masuk Kamar

mandif
Al tAyah Pah!

Abimanyu : Npoak tahu aturan kamu, hah? Nggak tshu dirn!
Kalaw kamu tinggal di rumah ini, kamu ikut aturan
saya! Ngerti kamu?

[g3a (35

"MATI SAJA KAMU! MATI" Abimanwvu kini mencenghkeram
kerah  baju  Alie, kemudian membenturkan fubuh anak
perempuan  satu-satunya  itn ke tembok, dam  lamjut
mendorongnya ke lantai.

"A-yah.. " Alie meringis kesakitan., Air matanya betl -bemul meleleh
saal avahnya Kini menendangnya, vang masih tersungkar di lantai,
berkali-kali. Sakit.

Badannya memang sakit, tapi hatirva jauh lebih sakan lag

Pada data 35 dan gambar 4.6 terjadi perubahan bervariasi latar suasana

antara novel dan film, Dalam povel, suasana digambarkan sangat mencekam

karena Abimanyu melampiaskan kemarahannva dengan membenturkan  tbuh




Alie ke tembok, menendangnya berkali-kali, serta menenakkan kata-kata kasar
schingga Alic mengalami kesakitan sccara fisik dan batin. Semcentara i, dalam
film suasana kekerasan tetap ditsmpilkan melalui tindakan Abimanyu yang
menyeret Alie ke kamar mandi dan memarahinya, iclapr mbensiias kekerasannya
dibuat lebih ringan dibandingkan novel, Perubahan tersebut tidak mengubah int
peristiwa, yaitu kemamahan Abimanyu kepada Alie, melainkan hanya mengubah
supsana adegan agar sesum dengan kebutuhan dramatik dan penyapan visual
dalam film.

Data 36

Crambar 4.7
|IM ruang tamua)
Matta : Weh, man ke mana Lu?
Samuel  : Disuruh Ayah beli mokok.
Matta cOh. Ale di kamar?

Samuel : Enggak. Di gudang.
(LA A0, 56)

Data (36)

Samuel melempar ponselnya ke kasur setelah membalas pesan di grup.
Tubuhnya berguling ke kanan, menatap foto dirinya bersama
Bunda Cian saat dia kecil. Dia lalu diam sejenak, men-genang
kebahagiaan yang tercetak di foto it.

[Dia tdak tuli dan buta. Scbelum Rendra menginfokan penihal apa yvang
terjadi pada Alie, dia taho semuanva. Tadi dia ada di ruang
keluarga wamg fak  jauh dari reang  kerja  avahnya,
mendenzarkan ronfutan makian vang dilavangkan Abimanyu
pada sang adik. Saat i, dia tidak ada niatan untuk menolong,
Sumuel malah denpan santainya menyandarkan wbuh pada sofa
saal tubuh Alie ditarik mrun menaju balaman belakang, tempat di
mana gudang rumabnya berada,

{PBL. RUA:IE)




Pada data 36 dan gambar 4.7 tenadi g:ruhnhan bervaniasi latar tempat
antara novel dan film. Dalam novel, Samuel berada di ruang keluarga ketika
mendengar Abimanyu memarahi Alie, sedangkan dalam film peristiwa tersebut
diubah menjadi percakapan anfara Samuel dan Natta & muang tamu mengena
keberadaan Alie vang berada di gudang, Meskipun lmtar tempat dan penyajian
adegannya berbeda, inti peristiwa tetap sama, yaitu menunjukkan bahwa Samuel
mengetabui kondisi Alie, tetapi tidak berusaha menolongnya, Oleh karena i,
data ini termasuk perubahan bervariasi latar karena film mengubah tempat
berlanpsungnya peristiwa tanpa mengubah fungsi cerita.

b, Ferubahan Bervariasi mkﬂha'ang Terjadi Pada MNovel Rumah Untuk Alie
Karva Leen Liu ke dalam Film Bumah Untok Alie DHsutradaral Oleh
Herwin Novianto.

Perubahan bervariasi tokob merupakan  bentuk  perubalian dalam  proses
ekranisasi vang mengubah karakierisasi, peran, atau penggambaran tokoh tanpa
menghilangkan fungsi tokoh tersebur dalam cerita,

Data 37

CGambar 4.8
Aji s Alie? Lie! Lu ngapain?

Alie v A, ya?
Aji: Lu neapainsih, Lie?
Alie : (iua lagi nungguin Bang Natta.

Aji: Nungguin Bang Natta? Udah, bareng gua aja yuk.
Alie : Negak usah, Ji. Makasih va.
Aji: Lie, ini hujan deres banget, Lie. Udah. Yuk.
Alie :Wa udah deh.
(RUA:56.49)
Drata {37)




Schush sinar dan deru motor yang  mendekat  membuatmya
mengangkat  kepala.  Matanya  memyipit, — memastikan
penglihatannya. Saat yakin siapa sosok di balik helm full face dan

balutan jas hujan, Alie bangkit berdin.

"Aa?" ucap Alie nyaris berbisik.

Cowok yang masih duduk di motor mengangkat kaca helmnya,
menampilkan sorot tajam penuh amarah.

"Maik, buruan."

Setelah Alie duduk di kursi penumpang, Samuel melajukan
motornya fanpa memberikan jaket, helm, maupun jas hujan
untuk adiknya itm. Alie tidak mampu mengajukan protes meski
dingin semakin memsuk akibat Samuel mengebut sepanjang
jalan, Tangan pemetamva hanya berani memegang jas hujan
hasah yang Samuel kenakan.

(PBL, RUA:8S)
Pada data 37 dan gambar 4.8 terjadi perubahan bervariazi tokoh antara novel

dan film, Dalam novel, tokoh yang datang menjemput Alie saal bujan adalah
Samuel, sedangkan dalam film wkob ersebur diobah menjadi Aji. Perubaban ind
mengubsah peran tokoh dalam peristiwa lersebut, tetapi lidak mengubah fungsi
ulamanya, yaitu memperlihatkan babwa Alie mendapat bantwan ketika sedang
menungen i tengah hujan, Oleh karena i, data ini termasuk  perubaban
bervarasi wkoh karena film mengganti tokoh vang terlibut dalam peristiwa tanps

mengubah tujuan dan kesinambungan cenita.

¢. Perubahan Bervariasi alur ‘Eng Terjadi nd.n Movel Rumah Unmuk Alie

Karva Leen Liu ke dalam Film Bumah Untuk Alie DMsufradarai Oleh

Herwin Novianto.

Perubshan bervanasi alur merupakan bentuk  perubahan  dalam  proses
ekranisasi  yang mengubah  rangkaian atau penyajian peristiwa  lanpa
menghilangkan fungsi utamanya dalam cerita.

Data 38




Ciambar 4.9

{menonton benta)

Reporter  Pemirsa, benta duka datang dan Perang Semak di
Kepublik Afrika Tengah. Seorang wartawan TV
Mews yang meliput perang di negara berkonflik...

Crianla v Pak, Pak!
Abimanyu : Hm?
Lrianla : Lihat benta tuh, Pak

Reporter s{suara lamjutan)..bahwaa salah satu wartawati
seniornya, vakni Tsana Said tewas pada hari
Minggu, 13 Desember 2007, Tsana menjadi
korban pemembakan dalam penyerangan di Kota
Bambari sagf meliput anak-anak korban perang.
{RUA: 1.23.02)

[Data (38)
Ada satu rahasia yang belum pernah Alie ceritakan pada siapa
pun, ermasuk feman-temannya dulu. Seanuel, Natfa, juga kakak-
kakaknva vang lain, merupakan putes  Abimanyu  dari st
pertamanya, Tsana, Alle belum pernah bertemu dengan bumda
Tsana karena perempuan itu meninggal karema sakit, saat
Samuel dan Natta masih sangat kecil. Sedanghkan Alie sendiri
merupakan anak Abimanvu dengan Gianla, yang semula adalah
pengasul keempat kakaknya, Bunda Gian permah bilang, kalau
Bunda Tsanalah vang meminta Abimanyvu menikah lagi supava
ada wvamg mengurus  anak-snaknya sebelum  dia  meninggal,
Mungkin karena itulah keberadaan Gianla sangat istimewsa bapi
Abimamyu dan  keempat anaknya, schingga kepergianmya
mengakibatkan benct yang teramat sangat untuk Alie.

Pada data 38 dan gambar 4.9 tegjadi perubahan bervariasi alur antara novel

dan film, Dalam novel, informas: mengenai Tsana disampaikan melalui narasi
vang menjelaskan bahwa ia meningpeal karena sakit sebelum Alie lahir. Sementara

it, dalam Flm informast tersebul dinbah memadi adegan Abimanyu dan Gianla




yang menyaksikan siaran berita tentang kematian Tsana saat bertugas schaga
wartawan i dacrah konflik, Perubahan tersebut mengubzh cara penyajian
peristiwa  schingga informasi mengenail latar belaksng  keluarga  Abimanyu
disampaikan secara visual. Odeh karcna itu, data i termasuk  perubahan
bervariasi alur karenma film mengubah rangkaian penvampaian peristiwa tanpa
menghilangkan  fungsinya dalam menjelaskan  hubungan  antartokoh  dan

perkembangan centa,

d, Perubahan Bervariasi konflik 't"ég Terjadi Pada Novel Ramah Untuk
Alie Karva Leen Liun ke dalam Film Rumab Uniuk Alie Disutradarcai

(Meh Herwin Novianto,

Pemubahan bervanasi konfiik mempakan bentuk persbahan dalam proses
ekranizasi yang mengubah  penyajian, inensitas, aao benfuk  pertentangan
antartokoh tanpa menghilangkan fungsi wiamanya dalam centa.

Data 39

itana jarm tsngon gua yang dioaih ibu?
Crambar 4.10
Eendra vAdie! Aldie!
Alie tIva
Rendra Mana jam tangan gua yang dikasib Thu? Bi
Imah bilang lu yang ngambil.
Al y Mih, mau Alie bersihin, Soalnya Alie lihat kovor,
Rendra : Crak usah!
(RLIACT TEAS)
[ata 39

Rendra mengikis jamk. Tatapan matanys sangat  tajam,
menggambarkan amarah dalam dirmya. "Lo sembunyiin di
mana music box gue?!”

“Ha-hah 7"




1
"Bi Ingh bilang, lo yvang bersihin kamar gue, Sckarang jawab gue,
di mana lo taruh musie for pembenan Bunda buat gue™ Tangan
Rendre mencengkeram pergelangan tangan Alie sangat kuat.
Pada data 39 dan gambar 4_10 terjadi perubahan bervanasi konflik antara

novel dan film. Dalam novel. konflik terjadi ketika Rendra menuduh Alie
menyembunyikan srsic box  pemberian mendiang  bunva  dan meluapkan
kemarshannya dengan mencengkeram pergelangan tangan Alie. Sementara i,
dalam film konflik diubab menjadi tuduhan babwa Alie mengambil jam tangan
milik Rendra yvang diberikan oleh ibunya, kemudian Alie menjelaskan bahwa ia
hanya bermaksud membersihkannva, Meskipun bentuk pertentangan dan benda
yvang dipermasalafikan berbeda, inti konfliknya letap sama, vaitu kesalahpahaman
wang memicu kemarahan Rendra terhadap Alie. Oleh karena itu, data ini termasuk
perubahan bervariasi konflik karena film mengubah benuk penvajian konflik
fanpa menghilangkan fungsi wamanya dalam mengeambarkan hubungan yang
fidak harmonis antara Rendra dan Alie,
Data (40)

Ciambar 4.12

Rendra DInget,va! fmenunjuk muka Alic)
Jangan sentuh barang-barang gua. Apalsgn barangs-
barang pemberian Ibu. Gua nggak sudi barang
pemberian Ibu disentuh orang vang udah
ngebunuh b, (menghempaskan tubuh Alie ke
kasur)
(RLIACL DT 34)

[xata 40

"Di sini, Kak. Harusnya Kakak cengkeram erat-erat di sini baar
aku mati beneran!” bisik Alie seiring dengan air mata yang jatuh




Ehnpa kendali.
Rendra mengempas tangan adiknya it Tanpa hati, cowok ito
mendorong tubuh sang adik hingga membentur tepian meja
belajar dengan keras. Tanpa memedulikan ringisan dari bibir
nﬁe.. Rendra langsung keluar kamar.
Tubuh Alie melunsh di lantai. Air matanyva jatuh tak terkendali.
Tangannya lantas bergerak menutupt wajah yang semakin boasah,
Rumah i tidak pernal berperan selayaknva rumah selepas
Bunda berpulang. Bangunan yvang katanva menjadi tempat pulang
temyaman, tidak pemah menerima jiwa lelahmya,

Pada dara 40 dan gambar 4,12 terjadi perubahan bervariazsi konflik antara

novel dan film. Dalam novel, Konflik digambarkan lebih emosional dan disertai
kekerasan fisik ketika Rendma mendorong fubuh Alie hingga membentur meja
belajar setelah Alie memintanya mencengkeram lehemya agar benar-bemar mati,
Sementara itu, dalam film konflik ditampilkan lebih sederhana melalui teguran
Rendra wvang melarang Alie menyeniull barang-barangnya, ferafama barang
peninggalan ibunyva, Kemudian menghempaskan wbuh Alie ke kKasur sambil
menyalahkannya atas kematian sang ibu. Meskipun bentuk penyajian konfliknya
berbeda, kedua versi sama-sama memperlibaikan kebencian Bendra terhadap Alie
dan penolakanmya terhadap kehadiran sang adik. Oleh kerena itu, data i
termasuk perubabhan bervarasi konflik karena flm mengubah intensitas dan
penyajian pertentanoan antariokoh tanpa menchilangkan fungsi utamanys dalam
cerita

Data (41)

Crambar4_[1
Al :MNpgzak usah, Ji. Rumah pua jaudh
Ajl : Udah nggakpapa, Lie. Gua itu udah sering

nganterin  nyckap gua, bapak pua, sodara gua,
temen-temen gua, semuanya udah pernah, Lie.




Marsela : Tapi kan helm lu satu doang, 11.

Ajl © Udah nggak apa-spa, Sc¢l. Gua entar jalannya
pelan-pelan kok. Alie aman deh sama gua.

Blic : Mpgak, i Gua takut kena masalah.

AL : Kenapa? Lu takut va kalau gua tahuo lu tuh adiknya
Samuel dan Matta?

Marsela : Hah? Adeknya? Ngarang lu, Ji.

Aji : Aman aja, Sel. Gua tuh nggak ember, kok. Ya,

‘kan? Kenapa, Lie? Lu heran ya, kenapa gua
tahu soal itu? Karena gua taho jtu pas Kita
masuk jadi siswa haru.
{RLIA:T, 11.33)
[Mata 41
Saat melihat respons kedua tfemannya, Aji pun terkek@h. Sambil
menvampirkan tas ke pundaknva, dis melanjutkan, "Gue taha.
Mppak usah disembunviin lagi, Udah jelas dari wallpaper
Alie,” ucapnya sambil melihat ke @@ph Alie. Dia menyvadari
ketakutan di mata teman barunya iu, "Gue janji nggak akan kasih
tau siapa pun. Pegang janji gue."
Pada Data 41 dan gambar 4.12 terjadi perubahian bervariasi konflik antara

movel dan flm. Dalam novel, konflik muncul kKenka Aji mengetahin identitas Alie
medalul wallpaper ponselnva dan berjanji tidak akon memberitahukannyva kepada
siapa pun schingza suasana konflik lebih bersifat personal. Sementara itu, dalam
film konflik dikembangkon melalui percakapan antara Alie, Aji. dan Marsela
ketika Aji secama langsung mengungkap babwa Alie menupakan adik Samuel dan
Matia, sehingga menimbulkan  keterkejuian  Marsela  dan  memperlihatkan
kecemasan Alie. Meskipun penyajian konfliknva berbeda, kedua vers: cama-sama
menggambarkan  ketakutan Alie terhadap terbongkarnya identitas dinnva
lingkungan sekolah. (Meh Karena i, data ini ermasuk perubahan bervariasi
konflik karena film mengubah bentuk penyajian konflik tanpa menghilangkan

fingsi utamanya dalam cerita.

B. PEMBAHASAN TEMUAMN HASIL PENELITIAN
Berdssarkan hasil litian, proses ckranisasi novel Rumah unod Alie karya
Leen Liu ke dalam film Rumak untuk Afie yang disutradarai oleh Herwin

Movianto 111&:@;1:]41:1" adanya higa bentuk perubahan sebagaimana teon Eneste
(19491}, yaitu pencintan, penambahan, dan perubahan bervarias:. Ketiga bentuk




terschut terjadi pada unsur intrinsik cerita yang meliputi latar, tokoly_alur, dan
konflik. Perubahan-perubahan terschut merupakan konsckuensi dari proses alib
wahana dan media sastra ke media film yang memiliki karakteristik penyajian
berbeda. Novel memilikn uang vang luas untuk menghadirkan deskripsi, narasi,
dan monelog batin, sedangkan film dibatasi olel durasi sehingga memburuhkan
penyederhanaan cerita tanpa menghilangkan inti pesan yang ingin disampaikan.

Hazil penelitian menunjukkan babiwa bentuk ekrimisasi yvang paling banyak
ditemukan adalah penciutan. Penciutan teradi pada unsur latar, tokoh, alur, dan
konflik,. Dominasi penciwtan  menunjukkan bahwa sutradara melakukan
penyederhamaan cerita agar durasi flm eap efekul tanpa menghilangkan gans
besar cerita vang terdapat dalam novel, Penciutan latar banyvak dilakukan terhadap
larar suasana vang dalam novel dijelaskan secara rinci melalui narasi, Berbagai
suasana seperti kesedihan Alie ketika makan bersama keluarga, suasana damai
saal berada di kamar, kKesumyian rumah, maupun kehangatan ketika keluarga
berkumpul udak  selurubnya divisualisasikan dalam  film, Hal tersebut
menunjukkan bahwa media film lebih mengutamakan visualizasi tindakan tokoh
dibandingkan desknipsi suasana yang panjang sebagaimana terdapat dalam novel,
Sutradara memilih menampilkan suasana melaln ekspresi pemain, sinematograf,
musik, manpun dialog sehingga tidak selurul narasi latar dipindabhkan ke dalam
fillm.

Selain latar, p-era'u::m Juga terjadi pada fokob, Beberapa tokoh seperti Mang
Jule dan Bu Wida tidak dimuneulkan dalam film. Penghilangan tokoh tersebuat
tidak memengaruhi jalan cerita utama karena fungsi tokoh-tokoh tersebut hanya
sebagai pendukung. Hal ini sesuai dengan pendapat Eneste bahwa wkoh yang
tidak memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan konflik dapat dihilangkan
agar alur film menjadi lebih sederhana dan fokus pada tokoh utama. Penciutan
paling banyak juga tampak pada alur centa. Banyak penstiwa dalam novel yang
tidak divisualisasikan, seperti kilas balik kedekatan Alie dengan Sadipta, kegiatan
Alie membuat gelang. kunjungan ke makam ibunyva, hingga berbagai monalog
batin yang memperlihatkan perkembangan psikologis tokoh. Penghilangan
rangkaian peristiwa terscbut menunjukkan bahwa film Ichih berorientasi pada




penyajian konflik utama sehingga hanya mempertahankan adegan-adegan yang
benar-benar mendukung perkembangan cerita,

Penciutan juga ditemuken pada konflik. Beberapa konflik vang terdapat dalam
novel, baik konflik ckstemal mauvpun konflik batin tokoh, tidak sclurubnya
dimunculkan dalam film. Konflik antara Selena dan Laura, konflik Alie dengan
keluarga besarnya, maupun pergulatan batin Samuel dan Abimanyu mempakan
beberapa konflik yang dihilangkan, Penghilangan konflik tersebut  bertujuan
menjaga nitme centa agar tetap efektif serta menghindari penumpukan konthk
yang dapat memperpanjang durasi film. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
proses penciutin Bukan berarti mengurangs kualitas cerita, melainkan merupakon
stratem adaptasi agar novel vang memiliki alur panjang dapat disampaikan secara
efektif melalui media audiovisual

Pesambalban latar teelibat melalul adegan Allie mendatangi makam ibunyva
untuk mengungkapkan perssaannya. Adegan tersebut tidak terdapat dalam novel,
tetapi ditambahkan dalam film unuk memperkuat viswalisasi kesedihan tokoh
utama,  Pemmmbakan  tersebut  mempermudah  penonton  memaham  kondisi
psikologis Alie tanpa memerukan narasi panjang sebagaimana terdapat dalam
novel. Penambahan tokoh juga dilakuken melalui kemunculan Bi Inah dalam
beberapa adegan tlertentu yang berfungsi memperlihatkan adanya sosok yang
masih memberikan perhation kepada Alie. Kehadiran tokoh tersebut memperkuat
sisi emosional cerita sekaligus menjadi penyeimbang Ji tengah perlakuan buruk
keluarga terhadap Alie. Pado aspek alur, film menambahkan adegan kilas balik
yang memperlihatkan Gianla sebelum menjadi isti Abimanyu. Adegan terscbut
memberikan informasi yang lebih jelas mengenai latar belakang  keluarga
schingga penonton lebih mudah memahami hubungan antartokoh. Sementara itu,
penambahan konflik berupa penolakan Samuel terhadap ajakan Matta agar Alic
tkut naik mobil semakin menegaskan bentuk pengueilan veang dialami Alie dalam
keluarganys. Berdasarkan temuan tersebut, penambaban dalam filmn bukan
sekadar menambah cerita baru, melainkan berfungs: memperkual dramatisasi,
memperjelas hubungan antartokeh, dan membantu penonton memahami konflik

secara lebih cepat melalui visual.




Berbeda dengan penciutan maupun penambahan, perubahan bervarias: tidak
menghilangkan maupun menambah inti cerita, melainkan  mengubah  cara
penyajian suatu peristiwa sehingea lebih sesual dengan kebutuhan media film.
Perubahan tersebut terhhat pada perubahan suasana, tempat kejadian, maupun
tokoh vang terlibat dalam suatu adegan. Misalnya, suasana ketika Alie meminta
bantuan kepada Sadipta dibuat lebih nngan dibandingkan dalam novel. Begiu
pula adepan kekerasan Abimanyvu terhadap Abe vang tetap ditampilkan dalam
film, tetapi intensitesnya dikurangi dibandingkan penggambaran dalam novel.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa film mempertimbangkan aspek sensor,
kenyamanan penonton, serla efeklivitas penyanpaian pesan,

Perubahan bervariasi juga tampak pada pergantian tokoh dalam beberapa
adegan. Salah satunya ialah rokoh yang menjempul Alie ketika hujan. Dalam
novel, wkoh tersebut adalab Samuel, sedongkan dalam fGlm digant mengadi Aji
Walsupun tokohnya berabal, fungsi adegan etap sama, vailu menunjukkan
bahwa Alie memperoleh pertolongan ketika berada dalam kKesulitan, Dengan
demikian, perubahan tersebut tndak mengubab maknn cerita, wetapi hanyva
menyesuatkan kebutuhan dramatik flm. Secara keseluruhan, perubahan bervariasi
memperlihatkan bahwa proses ckramsasi bukanlah proses memindahkan 151 nowel
secara utuh, melainkan proses kreatif vang menghasilkan bentuk biaru sesuai

karakteristik media film.
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2025

05 Januari 2026

07 Januari 2026

12 Januari 2026

20 Januari 2026

09 Februari 2026

06 April 2026

13 April 2026

19 Mei 2026

02 Juni 2026

10 Juni 2026

15 Juni 2026

01 Juli 2026

26 Oktober 2025

02 Oktober 2025

16 Oktober 2025

30 Oktober 2025

06 November
2025
20 November
2025
04 Desember
2025
18 Desember
2025

Dosen Pembimbing

MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS
MARISTA DWI
RAHMAYANTIS

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

Materi
Judul
Penelitian

BAB |

BAB |

BABI

BAB II

BAB II

BAB II

BAB Il

BAB Il

BAB 11l

BAB IV

BAB IV

BAB IV

BABV

BABV

Daftar Pustaka

Lainnya

Judul
Penelitian

BAB |

BABI

BAB |

BAB I

BABII

BABII

BAB II

Catatan

diskusi mengenai judul.

Latar belakang ditanbahi.

disetujui.

peningkatan dan penambahan rujukan.

penambahan diagaram alir.

penambahan penelitian terdahulu.

disetujui.

revisi tabulasi data.

revisi pengumpulan data.

disetujui.

penambahan tabulasi data.

penambahan teori pendukung.

disetujui.

revisi simpulan.

disetujui.

disetujui.

lampiran disetujui.

teori, metode, dan sumber data.

pola menyusun latar belakang.

Rumusan masalah rinci dan sesuai dengan

tujuan.

celah penelitian, menarik dan fenomena.

penelitian terdahulu.

sub-sub landasan teori.

menyesuaikan landasan teori.

kerangka berpikir.



No

26

27

28

29

30

31

32

33

34

. Sem/TA
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26
GNP
25/26

Tanggal

Dosen Pembimbing

15 Januari 2026 SUJARWOKO

29 Januari 2026 SUJARWOKO

12 Maret 2026

07 Mei 2026

21 Mei 2026

04 Juni 2026

11 Juni 2026

18 Juni 2026

25 Juni 2026

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

SUJARWOKO

Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia

@ Valid

(Dr. NUR LAILIYAH, S.Pd, M.Pd )

BAB Il

BAB 11l

BAB Il

BAB IV

BAB IV

BAB IV

BAB IV

BABV

BABV

Dosen Pembimbing Akademik

@ Valid

Materi

Catatan
membedakan pendekatan teoritis dan
metodologis.

instrumen penelitian.

disetujui.

penulisan data.

penambahan deskripsi.

penambahan dan perbaikan data.

disetujui.

perbaikan redaksi.

disetujui.

Dosen Pembimbing Utama

@ Valid

( MARISTA DWI RAHMAYANTIS, S.Pd,

( Drs. Moch. Muarifin, M.Pd. )

M.Pd)
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Dengan Hasil . Revisi Naskah
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Ketua Penguiji Penguiji 1 Penguiji 2
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- Input Nilai dilakukan oleh Ketua Penguiji, Penguiji 1, dan Penguiji ke-n melalui siakad

- Nilai Final berasal dari gabungan seluruh dosen penguji

- Daftar Dosen yang telah mengisi nilai: Moch. Muarifin, Marista Dwi Rahmayantis, Sujarwoko
- Pastikan semua penguji telah melakukan input nilai



N ——— -

Universitas Nusantara PGRI Kediri
Status Terakreditasi Baik Sekali

SK BAN-PT NobTUSK/BAN-PT/Akred/PT/NVTIZ0ZT Tanggal 21 Juli 2021
Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat (1.PPM)
Kampus 111K Achmad Dahlan 76 Kediri 64112 Telp.(0354)771576,771503 Kediri
Website: hitps /Ip2m unpkediri ac id emml lemlitvaunpkediri ac.id

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama . Novita Diana Austina

NPM ¢ 2214040066

Prodi :  S1-Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Semester/Tahun

Akademik TR ShyB

Hari/Tanggal Ujian: Rabu /08 Juli 2026
EKRANISASI NOVEL RUMAH UNTUK ALIE KARYA LEEN LIU KE DALAM FlLM

Judul
. RUMAH UNTUK ALIE DISUTRADARAI OLEH HERWIN NOVIANTO
Dengan Hasil 1 Proses Penilaian
Catatan Revisi:
ua Penguji Penguiji 1 Penguyi 2
.
g /
N“;'/ J-,';r /
[ MARISTAD AYANTIS, S.Pd, M.P g :
: S~ ’ ( Drs. Moch. Myarifin, M.Pd. ) (Dr. S WOKO, S.Pd M.Pd |
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Revisi xetwo pergifl - Fralicts Mbq'dmﬂm“ data amara novd don f‘llm

= : ; -- (i -
Revisi pengujt [+ Spewt Aabel , wortu. penelitian %
Rey P@:ﬂ? guia i Judd cetar tiring menavlochi daglac 64 ampolan dan abstrae.



